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ABSTRAKSl

Pembelajaran shalat adalah bagian dari penanaman ketrampilan ibadah yang
diperlukan untuk sepanjang hidup. pengamalan shalat harus didasari pengerahuan,
syarat, rukun, sehingga nantinya siswa dapat melaksanakan shalat yang benar.

Permasalahan dirumuskan dalam 5 poin; yaitu bagainrana persiapan seorang
pendidik, bagaimana melakukan identifikasi, memirih pendekatan penrberajaran.
metode. dan apa ukuran _quru menilai keberhasilan guru tikih mendidik siswanr.a

Tujuan penelitian ini untuk nren-aletahui (r) persiapa. nrengajar sunl ,rara
pelajaran Fiqih, (2) langkah-langkah identifikasi, (l) standar pendekaran
pembelajaran yang dipilih, (4) metode yang digunakan, dan (5) penilaian
mengetahui keberhasilan guru mendidik siswa dengan materi shalat.

Penelitian ini menggunakan perspektir kuaritatif, Daram penuambiran data
lapangan menggunakan teknik observasi, r.vawancara dan teknik dokumentasi
Sublek penelitian (sunrber datani'a) adarah guru Fikih; orang tua sisrra. risrra
sebanyak I I orang. kepala Madrasah Diniah Awaliyah dan Ketua yavasan dan
Kepala' sebagai inflorman. Data dianarisis bersamaan dengan mengambir dara
lapangan, dengan menjalankan 4 tahap yaitu <lato ct lacti.,, doto redrctiott. dot'
displa"t' dan datu crttclu.sio,. Sebelum analisis. dilakukan trianqulasi untuk
rnendapatkan data yang absah.

Hasil penelitian. (l) pendidik melakukan persiapan secara baik sebelunr
mengajar. (2) Pendidik melakukan identifikasi potensi sisua. uaktu pembera.jaran.
dan buku-buku sunlber materi shalat, (3) pendekatan pembelajaran vang pernah
digunakan adalah rasional sederhana, pembiasaan a.raliah. dan enrosionar
sederhana, (4) Metode ceramah dipadu dengan tanya jawab dan metode cerita
tokoh, (5) Keberhasilan siswa dalam pembelajaran ini baru keberhasilan minimal.
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ABSTITAC'I'

Learning ofplayer is a part olworship skill that it is needed lor a long lile.
The acconrplish nrent of prayer must be based on knorv redge of pre request and
rules, so students can do the prayer correctly

This problenr was broken into 5 points, nanrely: How is the Islarnic
teacher's preparalion, horv does he make identification. selecting the teaching_
learning approach. nrerhod. and rrhat does rhe reacher's standard oleraluation and
achieventent.

The purpose ofthis research are ro know. ( l) the preparation before rsranric
teacher teachs the tikih subject resson. (l) s(eps of his identifrcation. (3) teaching-
learning approach, (4) rhe method rvas used. (5) to know the teacher's
achievement in the ritual-prayers teachin-q rrraterial

This research usrnu a qualirati'e perspecti'e ln collecting field data. used
observation technique, interview. and documentation technique. The research
subject are Fikih teacher, parent's sludents, srudents, headmasrer, chielofboard
school, and head village of pandu Senjaya as informan. The field data was
analyzed together \\,ith data collection. the rvriter used 4 steps. that are: data
collection' data reducrion- dara disprar'. and concrusion. Betbre analyzes- ir *.as
done the three anggulation to get a valid data.

The research result shou.s: ) Isnralic leacher nrade certain preparation
befbre his teachin_!r. (2) He identified the srudent porens. teaching time. and source
book ofretual prayers nraterial, (3) Teaching approach ever used are the sintple
rational' habitual worship. attirude. and sinrple fungrionar. (4) preaching method is
mixed with the dialog and ston telring method. and (5) Student's resurr in
teaching-learn ing is just on minimum level
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I}AB I

PENDAIITILT]AN
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A. Latar Belakang

Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan Islam yang telah dikenal

sejak lama bersama dengan masa pengenalan Islam di Indonesia.

Pembelajaran pendidikan agama Islam timbul secara halus perlahan dan damai

sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar. para pengajarannya bukanlah

terdiri dari para da'i alau usladz profesional dengan tugas khusus hanva

memberikan pembelajaran pendidikan agama Islam. Masing_masing

menyebabkan agama lslam dengan pengetahuan, kenampakan dan waktu

luang mereka para murid atau santrinva tidak ditentukan jumlah maupun

usianya. I

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

sistem Pendidikan Nasional diterapkan kerentuan sebagamana disebutkan

dalam Pasal I dan 2 sebagai berikut:

L Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan porensi dirinva untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan pengendalian diri. kepribadian. kecerdasan, akhlak mulia. sena

keterampilan yang diperlukan dirinya. masyarakat, bangsa dan negara.



2. Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang

berakar pada nilai-nilai agama. Kebudayaan nasional lndonesia dan

tanggap terhadap tuntunan perubahan ,aman.,

Sejak manusia menghendaki hidup yang lebih baik dalam tatanan

kehidupan yang maju baik dalam moral maupun dalam kebudayaan, maka

sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan

pengembangan kebudayaan dan penataan moral serta budi pekerti melalui

pendidikan. \laka itu dalam sejarah penumbuhan masyarakat, pendidikan

senantiasa menjadi pusat perhatian utama dalam rangka memajukan

kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan kemajuan masyarakat.

\{enurut kevakinan. sejarah pembentukan masyarakat dimulai dari

keluarga Adam dan Hawa sebagai unit terkecil dari masyarakat besar umat

manusia di muka bumi ini. Dalam keluarga Adam itulah telah dimulai proses

kependidikan umar manusia. meskipun dalam ruang lingkup terbatas sesuai

dengan kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya.

Dasar minimal dari usaha manusia mempertahankan hidup manusia

terletak pada orientasi manusia ke arah j (tiga) hubungan (Daradjat, l9g0 .

l0- | 5), vairu.

Hubungan nranusia dengan yang Maha pencipta yaitu .l.uhan 
Sekalian

Alanr

' I'rrdlrrrr:-Und;rng Rcprrblrh lndorre,sia
i',tttltrltkttn \rtttottol fa:.ul I dan _..

Nornor 20 Tifltull 20{).i. li,nton! ,\ittt,ttt

2
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Hubungan ini akan menjadikan manusia dalam kehidupannya menrpunyai

arah dan tujuan yang jelas serta mempunyai batasan-batasan tingkah laku

dan moral yang bersumber pada aturan Tuhan.

2. Hubungan manusia dengan sesama manusia.

Hubungan ini akan mempunyai dampak pada tatacara serta norma dalam

pemenuhan kebutuhan hidupnya serta akan mengertinya bahwa manusia

hidup tidak bisa hidup sendiri di dunia ini tentu akan memerlukan orang

Iain. Oleh karena itu dalam hal ini manusia akan mempunl.ai dan nrembuat

aturan baik yang tertulis maupun aluran masyarakat yang tak rertulis,

yang mana antara aturan yang satu dengan yang lain saling terkait.

3. Hubungan Manusia dengan alam sekitar yang terdiri dari berbagai unsur

kehidupan.l

Hubungan ini menandakan bahwa manusia dalam mengarungi

kehidupannya harus bisa menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan

pribadi dengan keadaan alam sekitar, karena dimanapun manusia tinggal

tenlu manusia tidak akan pernah lepas dengan lingkungannya Di sinilah

salah satu fungsi manusia di ciprakan agar dapat memelihara lingkungan

dengan baik

Dari prinsip hubungan inilah, kemudian manusia mengembangkan

proses pertumbuhan kebudayaannya dengan cara mencari hal_hal yang belum

diketahui dan dipecahkan dan proses inilah yang mendrtronq nranusia ke arah

'zifkiirh Dilnldiill' llttttt I't'ttrhliAott /.t/rrra. Jlkrrrta: Bulri Akslnr r-skerjrrsrrrrr dc^girrr
Dcpag RI Dirjcn Binbaga tslanr. 1992. h.:i-16
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kemajuan. hidup sejalan dengan tuntutan yang semakin meningkat. Oleh

karena itu untuk mewujudkannya diperlukannya dunia pendidikan baik secara

formal maupun non formal.

Pendidikan adalah proses komunikasi antara pendidik dengan peserta

didik yang diikat minat dan perhatian antara keduanya, sehingga

menghasilkan output sebagaimana yang dicita-citakan. Dalam proses

selanjutnya pendidik dan pesena didik serta anggota masyarakat

mempunyai peran yang sangat urgent dalam mewujudkan tujuan pendidikan.

Pendidikan agama lslam yang dilaksanakan di lenrbaga baik formal

maupun non formal, di sekolah maupun di luar sekolah merupakan usaha

untuk mengembangkan pembentukan kepribadian muslim yang taat

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan_Nva serra membenluk

kepribadian yang tekun memperdalam

Ipteknya.

Pendidikan lslam yang dilakukan oleh para da.i. ustazd usrazdah. kivai

maupun para pendidik agama Islam di masyarakat yang dilaksanakan melalui

individu-individu maupun kelompok-kelompok dengan menggunakan fasilitas

di tempat-tempat ibadah dan di rumah-rumah serta di pondok pesantren di

sebut dengan pendidikan nonformal. yairu pendidikan vang dilaksanakan di

luar sekolah, yang merupakan bagian yang diharapkan di dalam (iaris_garis

Besar Haluan Negara (GBHN) yang berhubunqan dengan pendidikan luar

sekolah diantaranya

serta menin,skarkan Imtaq dan



:

l. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksankan di dalam

lingkungan rumah tangga, sekolah dan nrasyarakat.

2. Program sekolah harus menjangkau pendidikan yang bersifat

kemasyarakatan dengan mendayagunakan sarana dan prasarana yang

ada.r

Pada dasarnya pendidikan agama Islam dapat dilaksanakan jalur

pendidikan nonformal, formal dan informal. Jalur pendidikan di luar

pendidikan fornral dapar dilaksanakan secara tersrruktur dan berjenjang.5

Masyarakar adalah lingkungan rempat tinggal dari kumpulan individu_

individu dan kelompok - kelompok yang diikat oleh kesatuan negara,

kebudayaan dan agama. di mana setiap masyarakat mempunyai cita-cita,

peraturan-peraturan tenentu yang besar pengaruhnya dalam memberi arah

terhadap pendidikan anak, rerurama pada para pemimpin masyarakar atau

tokoh-tokoh agama vang ada di dalamnya. pemimpin masyarakat muslim

tentunya nrenghendaki seriap anak yang ada dilingkungannya dapat menjadi

anggota masvarakat vanq taat dan patuh menjalankan aqamanva baik dalam

lingkungan keluarga maupun sekolah dan masyarakat, yang diharapkan anak

setelah besar kelak dapat menjadi anak didik masyarakat seta menjadi anak

didik negara t.ang baik. ".

Untuk nrewujudkan suatu kehidupan beragama vang harmanis, serasi

sena dihavati di nrasyarakat, perlu adanya peningkatan kualitas kehidupan

' Abdrrrrahnurn Salctt. //arrr Kt,u,rrtlitlikttrr ,\err l\tedt4tt1qik. Jakana: D'arrrm Bhakti..)lr l. h 2i5
' Urrdaug-Undaug Sidiknits. 2(X)j. h 6- t:l
" Zitkirlt Dantdlitl. !totu n. +)
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beraganra oleh setiap penreluk agama pada masyarakat itu sendiri, di

antaranya dengan jalan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan agama

pada semua jalur, jenis dan jen janjang pendidikan baik formal maupun non

formal yaitu termasuk pendidikan di luar sekolah atau diadakannya suatu

pembinaan bagi setiap pemeluk agama di masyarakat tersebut secara

berkelanjutan dan berkesinambungan. Oleh sebab itu salah saru tanggung

jawab pemimpin dan tokoh masyarakat serta tokoh agama adalah

memperhatikan generasi muda atau anak-anak yang merupakan generasi

penerusn)'a. agar nantin),a mampu menjadi generasi ),an_q baik.

menvenangkan, sesuai dengan harapan orang tuanya yaitu menjadi anak yang

Shaleh atau Sholehqh, oleh karenanya pendidikannya sangat penting dan

menentukan vaitu pada masa-masa perkembanean anak.

l\,lasa perkembangan anak di sini adalah pada masa perkembangan

ketiga yaitu berumur 6 - 13 tahun ada yang mengatakan umur 7 _ 13 tahun

kalau masa kedua yaitu berumur pada 2 - 7 tahun adalah masa keindahan

(c.sle,.sis) di mana perasaan dan emosi memegang peranan penting, maka masa

ke tiga ini adalah masa intelkektual. dimana masa berfikir mulai berkembang.

perhatian pada kenyataan sekitar telah ada, yang terutama pada masa mulai

memasuki nrasa sekolah rendah yaitu pada Taman Kanak_Kanak (TK) atau

Taman Pendidikan Al-euran dan Sekolah Dasar (SD) arau Madrasah

lbtidaivah.'

,'t
"rrrar Hirsrirrr. ('oro.\lcntfulik _lnak & on l.:lon. Sulrbar;r: Usitllit Nasio al l9,rr



7

Dalanr hal perkembangan pendidikan di masyarakat adalah sesuatu yang

menarik, hal ini didasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di desa

pandu senjaya, pada sebuah lembaga pendidikan diniah yang mengembangkan

pendidikan Islam yaitu Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul 'Ulum.

Yang sangat menarik dalam pendidikan ini adalah strategi pembelajaran

materi shalat, yang termasuk mata pelajaran Fiqih Madrasah Diniyah

Awaliyah pada Kelas I Catur Wulan I tahun 2004. oleh karena itu, sejak

melakukan observasi, kemudian konsultasi kepada dosen penasehat, penulis

tenarik untuk mengadakan penelitian densan judul ..STRATEGI

PEMBELAJARAN MATERI SHALAT DI MADRASAH DINIAH

AWALIYAH BAHRUL 'ULUM DESA PANDTI SENJAYA

KECA NI.{TA\ PA:{GKA LA N LADA KOTAWARI NGIN BA RA,T-.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat memberikan identifikasi

dengan beberapa masalah sebagai berikut:

l. Bagaimana persiapkan yang dilakukan pendidik dalam melaksanakan

proses pembelajaran?

2. Bagaimana proses penerapan dari persiapan yang telah dilakukan?

-i. Bagaimana identifikasi yang dilakukan oleh pendidik dalam proses

pembelajaran pada meteri shalat?

4 Bagainrana pendekatan yang diterapkan oleh pendidik dalam proses

pembelajaran pada meteri shalat?
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5. Menggunakan metodc apa dalanr melaksanakan proses pembelajaran pada

materi shalat?

6. Bagaimana Standar keberhasilan yang ditetapkan oleh pendidik dalam

proses pembelajaran pada meteri shalat?

7. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pendidik dalam proses

pembelajaran pada meteri shalat?

C. Rumusan Masalah

N{engacu pada latar belakang dan idenril'ikasi masalah di atas sena

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti,

maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

l. Bagaimana persiapan pendidik untuk melaksanakan pembelajaran mareri

shalat?

2. Bagaimana identifikasi pendidik terhadap materi pembelajaran shalat?

3. Apa pendekatan pembelajaran vang diterapkan dalam pembelajaran meteri

shalat?

{. Menggunakan metode apa dalam pembelajaran materi shalat?

5. Apa Standar penilaian keberhasilan pembelajaran materi shalat,

D. '[ u.juan dan Kcgunaan Penelitian

| 'l 
Lr juan Penelitran

a. Untuk mengetahui persiapan yang dilakukan pendidik dalam

nrelaksanakan proses penrbela jaran
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b. Untuk mengetahui bagaimana identifikasi yang dilakukan oleh

pendidik dalam proses pembelajaran pada meteri shalat.

c. Untuk mengetahui bagaimana pendekatan yang diterapkan oleh

pendidik dalam proses pembelajaran pada meteri shalat.

d. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan pendidik dalam

rnelaksanakan proses pembelajaran pada materi shalat.

e. Untuk mengetahui bagaimana standar keberhasilan yang ditetapkan

oleh pendidik dalam proses pembelajaran pada mereri shalat

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bahan lang memberikan sumbangan informasi dan pengenian

kepada masl arakat rentang penringnya pelaksanaan pendidikan

Islam luar sekolah, agar masyarakat dapat meningkatkan semangat

dalam mencari dan menambah ilmu agama Islam. Sehingga

tercipta masvarakat yang aqamis dan cinta ilmu pengetahuan

khususnya Fiqih (pesholatan).

b. Menjadi kontribusi yang nyata bagi pemerintah Desa pandu

Senjaya khususnya dan umumnya bagi umat Islam di Desa pandu

Senjaya untuk lebih meningkatkan lagi kegiatan dalam pendidikan

dan mendorong anak-anaknya untuk belajar ilmu agama Islam

dengan mendalam, sehingga semua anggota masyarakat yang

beragama lslam semakin mempunyai keiklasan dan kesadaran
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dalam melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya terhadap

ilmu agama Islam khususnya melakukan shalat.

c. Sebagai upaya pengembangan wawasan berfikir dan agar dapat

menjadi studi Ilmiah untuk penulis dan peneliti selanjutnya.

d. Sebagai salah satu koleksi bacaan hasil penelitian di perpustakaan

Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) palangka Raya.
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Setelah perintah shalat diturunkan, kata shalat menjadi istilah untuk

ntenamai suatu ibadah khusus yang sekarang kita kenal dengan sembahyang.

Sehingga ulama merumuskan definisi sahalat dengan bermacam-macam di

antaranya menyatakan bahwa shalat adalah .'beberapa ucapan dan perbuatan

yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam. dengan itulah orang

beribadat kepada Allah SWT menurut syarat-syarat tertentu.

Karena shalat itu ialah ibadah, sehin_ega para ulama lslam mengatakan

bahwa definisinya lebih baik dilengkapi dengan identitas ibadahnya, yaitu:

shalat adalah suatu bentuk ibadah ianq terdiri dari beberapa ucapan dan

perbuatan, dimulai dengan niat bersama takbir. diakhiri dengan salam. sesuai

dengan ketentuan yang diatur dalam ketentuan lslam. I1

\{akna shalat menurut bahasa ialah berdo'a. dan menurut syara.(kata

Imam Syaf i) ialah perkataan dan perbuatan r.ang dimulai dengan takbiratul

ihram dan diakhiri dengan salam sesuai ketentuan syarat-syarat yang khusus.16

Shalat adalah pengabdian kepada Allah Ibadah shalat tersusun dari

gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan dimulai dengan takbiratul ihram, yaitu

ntembaca

5t .lut

Dan diakhiri dengan salant. vaitu ntembaca

aS -t: iul i+;. Str. ,>,Jr
N'lateri shalat adalah suatu materi 1,anu berkaitan dengan shalat

- I)cpitrf lll. I'olt I'rnrhttt,tntt I'ttttltrltA,ttt
I] r rrtrirtrr lslu r lt)r9. 1J-'16

'' \'rsir 2(l0i lr il

l,Jrutrrt l:lun 7?r7rrrll- Jakartir: Dirjcrr
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Berdasarkan uraian tentang shalat di atas, menunjukkan bahwa shalat

harus dilakukan oleh seluruh umat Islam. Yang sudah baligh atau mukallal

namun demikian kita sebagai orang tua bertanggung jawab atas anak kita,

hendaknya mengarahkan, melatih, dan mengajak mereka sejak dini, bahkan

mengerasi mereka bila telah berumur tertentu.

Rasulullah saw bersabda yang artinya l

"l+l e, V)t gtAJ.rp C,- "l+1 eJ o)LJ! .f:)e19,,.

,#-P
'Srrrrtltlult dttuk-dn knu,neluk k n.it htt .\eteloh nrcreku hentnrtrr 7 kthtur.

(bilo nrerakr lrdak nruu melakuktrrt, pukullcrh nrcreka kalau nrcreka sndah
hcnrmnr l0 tqhurr".t'

Ruang Lingkup Materi Sholar

Ruang lingkup materi sholat yang diajarkan pada Madrasah Dini.vah

Awaliyah Bahrul 'Ulum di desa Pandusenjaya disampaikan pada kelas I. II

dan I, menurut GBPP dan buku paket mata pelajaran fiqh, Depag RI,

tahun 1996 dan 1999 yang meliputi 24 jam x 35 menit pada Catur Wulan

kedua. yaitu poin 5 sampai dengan 8 berikut ini:

5. Siswa mengetahui gerakan dan bacaan aba-aba dalam shalat sena

bacaan tahiyyat.

5. L Gerakan dan bacaan aba-aba shalat

5 L l. Gerakan dalam shalat

- Demonstrasi gerakan shalat

- Latihan gerakan shalat

5.1.2. Bacaan aba-aba dalam shalat

- Demonstrasi bacaan aba-aba dalam shalat

t-- \t,

lbrd. h 76

tl
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- Latihan membaca aba-aba shalat

- Latihan gerakan dan bacaan aba-aba dalam shalat

5.2. Bacaan tahiyyat

5.2.1. Lafal tahiyyat akhir

- Demonstrasi bacaan tahiyyat akhir

- Latihan menghafal tahiyyat akhir

6. Siswa mengetahui tata cara shalat dan terampil gerakan dan

melafazkan bacaannya.

6. L Shalat

6. l.l. Tata Cara shalat dan gerakan shalat

- Mendemonstrasikangerakan shalat

- Memerankan urutan dan tata cara shalat

- Melatih melakukan gerakan dengan baik

6.1 .2. Bacaan shalat lengkap

- Demonstrasi bacaan shalat lengkap

- Latihan bacaan shalat secara lengkap

- Menghafal bacaan shalat secara lengkap

6. 1.3. Shalar yang utuh

- Demonstrasi shalat

- Latihan shalat secara umum

7. Siswa mengetahui dan mampu melaksanakan shalat fardhu 0ima

waktu) serta terbiasa melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari
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7. L Shalat lima waktu (shalat fardhu)

7. l.l. Nama-nama shalat lima waktu

- Mengenal dan menyebutkan nama-nama shalat lima

waktu

7. I .2. Bilangan shalat lima waktu

- Mengetahui bilangan shalat lima waktu

7. I .3. Waktu shalat lima waktu

- Perkiraan waktu shalat zhuhur

- Perkiraan waktu shalat ashar

- Perkiraan waktu shalat maghrib

- Perkiraan waktu shalat isya

- Perkiraan waktu shalat subuh

8. Siswa mengetahui dan hafal bacaan adzan dan iqamah sena mampu

menerapkannya.

8. l. 1. Adzan

- Melafazkan dan hafal bacaan adzan dengan benar

- Memahami arti bacaan adzan

- Mengerahuijawaban setiap bacaan adzan

- Mengetahui doa setelah adzan

- Latihan praktik adzan

8. 1.2. Iqamah

- Melafazkan dan hafal bacaan iqamah dengan benar

- Memahami arti bacaan iqaman

- Mengetahui jawaban iqamah
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- Latihan praktek iqamah

Shalat wajib atau fardlu.

Pengertian Shalat flardhu adalah shalat wajib yang dikerjakan

oleh orang lslam. Shalat fardhu disebut juga shalat wajib. Mengerjakan

shalat fardhu itu mendapat pahala. Allah SWT memerintahkan agar

orang Islam mengerjakan shalat fardhu.

Shalat fardhu dapat dibagi menjadi lima waktu yaitu:

I ) Shalat subuh.

3) Shalar zuhur.

3) Shalat ashar.

4) Shalat Maghrib.

5) Shalat Isva'

Kemudian rangkaian di dalam mengerjakan shalat tersebut

meliputi berbagai hal di antaranya:

l) Tata cara shalat dan gerakan shalar.

2) Bacaan shalat.

3) Shalat yang utuh, yaitu dengan demonstrasi sholat dan latihan

sholat secara umum.

Shalat Jum'at.

Shalat jum'ar adalah shalat yang dikerjakan pada hari jum'at

sebagai pengganti shalar zuhur, shalat jum'at itu dua raka'ar, dilakukan

secara berjema'ah sesudah dua khutbah, semua orang Islam laki-laki
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wajib mengerjakannya, bagi kaum perempuan lslam boleh

nrengerjakannya.

Firman Allah SWT:

nlt; Jl f.-^, a-Jl (r- j" -n-d c;)ilil tJ:,t JjJtt_#!

..Jr-l.'j e-:5 ;t 4 ".- r-(; 
Jrrr;,

"ll'alu ot'trrtlq-ot'ot,g ),utg herino\ upahih lclah tlisent untuk
ncloksonakan shalal patlcr hari .junt'ttl, maka .tcgeralah kamrr
ntettgitryat Alkth dan linggalka lah.itnl hali. Satry clemikian itu tehih
haik hognu jika kanu ntengetahui".t"

Hal-hal yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan shalat atau

Syarat menegakkan shalat.

l) Syarat wajib shalar

2) Syarat sah shalat.

3) Rukun shalat y,ang meliputi rukun qauliah dan ti'liah.

4) Bacaan shalat yang meliputi bacaan wajib dan sunar.

5) Hal-hal yang membatalkan shalat.

b. Shalat sunar

Jenis dan macamnya shalat sunat

l) Shalat sunat Raw.atib

2) Shalat sunat Rawatib dalam pelaksanaan shalat sunat rawatib yaitu

Qablilah dan Ba'diyah

-l) Shalat led.

4) Shalat Gerhana

5) S ha lat istisqo

6) Shalar tahajjud

' .\l-Jullt it lt l(,21
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I}AB III

ME'[ODE PENELITIAN

A. \\'aktu dan Tenrpnt pcnelitian

Peneliti merencanakan jadwal penelitian mulai dari pembuatan

proposal sampai munaqasah selama + 6 (enanl) bulan yang dapat dirinci

waktunya sebagai berikut: bulan I penulisan proposal, bulan ke 2 _ 4

penelitian lapangan vang bersamaan itu juga menganalisis data. bulan ke 4 _ 5

penulisan laporan, dan bulan ke 6 seminar dan penyerahan konsep laporan

kepada pembimbing.

Tempat penelitian ini di kelas pembelajaran materi sholat, mata

pelajaran Fiqih Kelas I catur wuran II, Madrasah Diniah Awaliyah Desa

Pandusenjaya, Kecamatan pangkalan Lada Kabupaten Kotawaringin Barat.

Peneliti memilih \{adrasah Diniyah Awaliyah sebagai tempat

penelitian, dengan alasan Madrasah Diniyah Awaliyah Bahrul ,Ulum 
:

l. Dekat dan mudah dijangkau.

2. Sebagai satu-satunya Madrasah di desa-desa pangkalan Lada.

i. Menarik bagi peneliri untuk dikaji dan diringkatkan dengan harapan

banvak manlaatnya khususnya bagi peneliti dan umumnya untuk peserta

didik Madrasah Diniah Awaliyah di desa pangkalan Lada, juga para

pembaca.

.t4
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ll. Metode d:rn Subyck lrenelitian

Penel itian ini menggunakan perspektif kualitatif dengan menempatkan

obyek penelitian apa adanya, tanpa melakukan intervensi sehingga lakta yang

sesungguhnya dapat diperoleh.r Untuk menunjang hasil penelitian kualitatif

tentang Strategi Pembelajaran Materi Shalat pada Madrasah Diniyah

Awaliyah Bahrul 'Ulum maka data-data kualitatif akan dicari pula agar dapar

memberikan setting Iingkungan yang diteliti, misalnya suasana dan proses

belajar-mengajar. aktivitas siswa dalam kelas, di Iuar kelas, sarana, dan

jumlah santri, jumlah ustadz.

Subyek penelirian ini adalah para pendidik yang mengajar mata

pelajaran fiqh materi shalat, disamping itu sebagai informan adalah orang tua

siswa dan pengelola yayasan. Selain itu, penulis juga akan wawancara dengan

beberapa siswa untuk mendukung keabsahan dara yang diperoleh.

Peneliti menentukan subyek_subyek

tertentu yaitu kepada pengelola dalam hal

(ersebut mempunyai a lasa n

lnl yayasan terutama tentanq

strategi pembelajaran materi sholat, pengelola ini sudah barang tenru harus

dijadikan subyek karena ia yang merancang desain pada Madrasah rersebut.

sedangkan pendidik-pendidik materi pelajaran ini dijadikan subyek untuk

meneliti tentang materi sholat yang menggunakan pendekaran apa dalam

proses pembelajaran dan juga sebagai penguat tentang desain yang dirancang,

dengan begitu peneliti akan memperoleh data-dara yang diperlukan. Di

I Molcorrc J. Lc\\ - 2OI)0. h (,
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samping itu untuk menguatkan data yang diperoleh peneliti juga akan

nrewawancarai beberapa santri sebagai informan.

C. Penentuan Latar Penelitiarr

Madrasah Diniyah Awaliyah Bahrul ,Ulum Desa pandusenjaya suatu

pendidikan luar sekolah di bawah binaan yayasan Bahrul .Ulum. yang

didirikan pada tanggal I 5 Juli tahun200l.

Latar penelitian ini adalah aktivitas guru mengajar dan siswa yang

belajar di kelas I Madrasah Diniyah Arvalivah Bahrul ,Ulum. 
vang merupakan

satu-satunya pendidikan Agama di luar sekolah di desa ini yang sebagi wadah

untuk mendalami ilmu-ilmu agama. Tentunya sebagai wadah khusus untuk

menimba ilmu agama tersebut rebih hati-hati dan meningkatkan peravanan

yang mampu membentuk generasi yang patuh sena taar beribadah kepada

Allah SWT, untuk itu peneliti sangat rertarik untuk masalah tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

I . Teknik Observasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data siswa dan sarana

serta simbol-simbol baik tenulis maupun dalam bentuk tingkah laku, yang

juga data yang terpampang pada papan penqumuman serta kegiatan apa

saja yang dilakukan untuk menciptakan strategi pembelajaran materi

shalat di Madrasah Diniah Awaliyah. penulis melakukan pengamatan

(observ,asi) berpedoman kepada pedoman tenulis yang dipersiapkan

sebelurnnya. sepcni pada lanrpira n
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2. Teknik Wawancara

Teknik warvancara telah digunakan untuk mengambil data tentang

strategi pembelajaran materi sholat, hambatan dan waktu untuk kegiatan

pendidikan luar sekolah, fasilitas apa saja yang mendukung serta kegiatan-

kegiatan apa saja yang dikembangkan. Penulis bertanya jawab

(Wsrvancara) dengan pengelola, pendidik mata pelajaran, dan untuk

menguatkan data peneliti akan berwawancara dengan beberapa orangtua

sis* a sebagai informan. Pedoman wawancara terlampir.

i. Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mencari data dokumen tertuliVgambar

termasuk tentang cara penciptaan lingkungan belajar yang memungkinkan

pencapaian target pendidikan agama lslam dan pengembangan materi

shalat, dan potensi-potensi peserta didik, karena mereka baru dapat belajar

secara mendalam dalam lingkungan yang kondusif Data ini berupa

kurikulum mata pelajaran Fiqih, buku pelajaran Fiqih, persiapan mengajar

nrateri shalat. struktur organisasi di \ladrasah Diniah Awalil.ah, daftar

guru, jadwal mengajar dan sebagainya.

E. Pengabsahan Data

Data 1,ang diperoleh melalui riga teknik di atas diproses sedemikian

rupa untuk memperoleh data yang absah. Proses pengabsahan data adalah

untuk rnenjamin bah*a sentua apa yang telah diambil diamati dan diteliti serta

hasil rvawancara relevan dengan yang nyata terjadi. Hal ini dilakukan untuk
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menjanrin dan memelihara data yang dikumpulkan itu benar. Untuk

nremperoleh keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu

cara pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang |ain di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data tersebut. (Moleong, 2000: 178).

Untuk mengecek dan membandingkan derajat kepercayaan suatu

informasi yang peneliti peroleh melalui waktu dan cara berbeda akan dicapai

dengan jalan : l) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara. 2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan unrum

dengan apa yang dikatakan secara pribadi dengan penulis. 3) Membanding

hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

F. Analisis Data

Pekerjaan lapangan dilakukan secara serentak dengan analisis data

dimulai dengan membuat katagori-kategori (penggolongan) dan sub-sub

bagian, sehingga dapat menggambarkan persoalan yang diteliti. Interpretasi

penulis terhadap fenomena lang telah diteliti sedapat mungkin diusahakan

sesuai dengan flenomena di Madrasah Diniah Awaliyah sehingga terhindar

dari bias antara data di Madrasah Diniah Awaliyah dengan pendapat penulis

skripsi.

Dalam prosesnya, analisis data dilakukan dengan tahapan-tahapan

sejalan dengan pendapat Miles dan Huberman yang dikutip Qodir (1999).
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dimana peneliti nrelakukan analisis dalam kancah (lapangan) bersarnaan

dengan mengambil data sehingga menjalankan 4 langkah, yairu;

(l) l)ota ('ollectiotr, yaitu nrengumpulkan data tertentu secara selekrif melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian ditelaah secara

konprehensif (menyeluruh).

(2) l)olo rcductiott, yaitu nremilih dan nremilah dari sekian banyak data yang

terkumpul, antara data yang relevan dengan rumusan masalah dan data

vang tidak relevan. ini dilakukan asar data vang disajikan sesuai dencan

permasalahan yang diteliti, sedangkan data yang tidak relevan diringgal.

(3) Daro displ1,, yaitu menyajikan data pada bab IV yang dilanjutkan dengan

pembahasan dan analisis terhadap data yang di dapar dari lapanqan.

(4) ('onclusion, yaitu menarik kesimpulan dari data lapangan vanu dipaparkan

pada bab IV, kesimpulan dibuat relevan dengan permasalahan yang telah

dirumuskan.
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IIASII, PENELI'I-IAN DAN PEI\T BAIIASAN

A. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Diniyah
Awaliyah Bahrul Ulum Desr pandu Senjayar

Madrasah Diniyah Awaliyah Bahrul Ulum adalah sebuah nama

madrasah yang berada di Desa pandu Senjaya yang pada waktu

musyawarah pembentukannya sempat bermunculan nama_nama yang

diusulkan dari beberapa tokoh agama. akhirnya disepakatilah sebuah nama

Madrasah Diniyah Awaliyah Bahrul Ulum atas usulan dari Drs Mudasir

yang berarti Lautan Ilmu.

Madrasah Diniyah Awaliyah Bahrul Ulum yang awalnya merupakan

kumpulan dari beberapa tempat pengajian anak-anak dan TKA/TpA di

Desa Pandu Senjaya yang kemudian menjadi satu-satunya tempat belajar

anak sedesa Pandu Senjaya dimana dalam desa ini terdiri 5 RW yaitu RW.

l, RW.2. RW.3, RW 4 dan RW 5. pandu Senjaya RW.2 merupakan

induk atau pusat pembinaan yang juga pusat pemerintahan Desa pandu

Senjaya.

Kepala N{adrasah Diniyah Aw.aliyah ini adalah Bapak Drs.

Muddasir dan Wakilnya Bapak Sugianto Madrasah Dinivah Arvaliyah

Bahrul Ulum Desa Pandu Senjaya suatu pendidikan luar sekolah di bawah

I Hasil Wauancanr Pcneliti dcnglrn H. Trrkiio tangg:rl 6 Fcbnritri 2(xtti

{0
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binaan yayasan Bahrul Ulum yang didirikan pada tanggal l5 Juli tahun

2001 yang diresmikan oleh Kepala Desa Pandu Senjaya yaitu Bapak H.

Djawadin, bertempat di SDN-4 Pangkalan Lada.

Mengenai perjalanan dan perkembangan Madrasah dimana-mana

kurang lebih saja, karena merupakan pendidikan non formal jadi

tanggapan anak maupun orang tua (masyarakat) tidak seperti sekolah

formal. Sebagaimana yang dialami oleh Madrasah Diniyah Awaliyah

Bahrul Ulum di Desa Pandu Senjaya.

N{adrasah Dinil ah Arvaliyah Bahrul Ulum masa kepengurusan

Bapak Drs. Mudasir berjalan + 2 tahun yaitu rahun ajaran 200'l I2OOZ -
200212003 yang bertempat di SDN-4 Pangkalan lada, kemudian rahun

ajaran 2003/2004 ditarik ke wilayah RW I tempat Bapak H Tukijo

sebagai ketua yayasan bertempat di Masjid Tamrinul Huda dan

lingkungannya dengan struktur kepengurusan dan sistem pengajaran

bidang studi, lalu menggunakan sistim guru kelas. karena mengalami

perubahan dan sistem ini berlangsung + 3 rahun yaitu tahun ajaran

2004/ 2OO5, 2005/2006, 2006/2007 dan selanj urnya diadakan musyawarah

serta penyempurnaan pengurusan termasuk pengurus yayasan hingga

sekarang telah berjalan lancar dan dikembalikan dengan sistim bidang

studi, semoga bisa berlanjut serta meningkat lebih baik di tahun-tahun

yang akan datang.



l2

TAI}EL I

GURU KELAS N4ADRASAH DINIYAH AWAI-IYAH
..BAHRIIL 

ULLJM TAHUN 2004-2006

Sumber Data . Dukomentasi Tahun 2003

Sewaktu peneliti mengadakan observasi dan wawancara, mata

pelajaran Fiqih

STRUKTUR ORCANISASI MADRASAH
DINIYAH AWALIYAH "BAHRUL ULUM'' DESA PANDU SENJAYA
PA\GK,ALAN LAD,A KOTAWARI,,\GIN BARAT TAHUN ]OOI-]OO3

No Nanra Kelas
I

2

,

4

SUMARYAM

NGASIFUDIN

M. MASYIR

SRI WAHYUNI

I

n

III

t\'

Penanggung Jawab
Kepala Yayasan

Kepala Madrasah
Drs \{UDASIR

Tata Usaha
I MARDO
2 SUGIANTO

Bendahara
TI-'RHAN

Ustadz
I. ZIDNI NURI
2 SIROjLJL MTINIR
.] TAUFIQ
4, IRVAN
5, SI{ALEHIJDDIN
(I ZAINUDIN ABBAS
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TABEL 2

PEMBAGIAN TUGAS

Sumber Data . Dokumentasi Tahun 2003

STRUKTUR YAYASAN "BAHRUL ULUM" DESA PANDU
SENJAYA KECAMATAN PANGKALAN LADA KABUPATEN

KOTAWARINGIN BARAT

Sekretaris
SLJPRIYADI. S

Keamanan
Ilunras Umunt

SIN,IIN
SUPARJO RW I BUSIRIN

RW II SLAMET
RW III A MUSADAI'
RW IV TAUFIQ
RW V SYAMSUDIN

No N anra l\lata Pcla ariln
I

2

4

5

6

ZIDNI NURI
SIROJUL MUNIR
TAUFIQ
IRVAN
SHALEHUDIN
ZATNUDDIN ABBAS

QUR'AN HADITS
FIQIH
BAHASA ARAB
AQIDAH AKHLAK
TARIKH ISLAM
BAHASA INGGRIS

Penanggung Jawab
KEPALA DESA

Ketua Yal asan
H. TTIKIJO

Wakil Ketua
H, AJHAR SAMSUDIN

Bendahara
A\4ILIN

SEKSI-SEKSI

Perlengkapan
UJANG A, YANI

Humas
A, MUSADAT

I

I
I

Dana
SAi\lIJO
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SI'I{UK'f UI{ I\{ ADIIASAI I DI N IYAI I AWAI,I \'AI I .'BAIJRL]I- I.JLUNI"
DESA PANI)U SIINJAYA TAIIUN 2007/200s

Perranggung Jawab
KETUA YAYASAN

Kepala Sekolah
NGASIFUDIN

Sekretaris
M. NASYIR

Bendahara
SRI \\'AHYUNI

Ustadz/Ustadzah
l NGASIFUDTN ) QUR'AN HADITS Kelas t. tt. ltt. t\'
2. M. NASYIR ) TAREH Kelas I. tt. ltt. lV
3 HADI LAKSONO ) Bhs INGGRIS Kelas I, II, IIt, tV
4 SUMARYAM ) AQIDAH AKHLAK Kelas I. tl, ttl. lV
5 SRI WAHYUNI ) Bhs ARAB Kelas I, II, ilt. t\/
6 DWI SUBIYANTI ) FIQIH Kelas I. II. ilt. IV
7 RUKAN )TPA
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STRUKTUR YAYASAN'BAHRUL ULUN{" DESA PANDU
SENJAYA KECATUA'I'AN PANGKALAN LADA KABUPATEN

KOTAIVARINGI N BARAT TAHUN 2OO7 I2OO8

Pembina:
l. Bapak DJAHURI
2 Bapak H TUKIJO
3 Bapak JUPRI EFENDI
4. Bapak SUJIONO
5 Bapak H DJAWADIN

Pengurus Yayasan

Seksi Donatur
S,A]\IUO

Ketua
.AH]\1AD WARDOKO

ll/akil Ketua
PARTONO

Sekretaris
I. MARDO. S,Pd
2, SUGIANTO

Bendahara
SUDARSONO

Pengau as
I, SUKANAN
2 Drs MUDASIR
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TABEL 3

DATA SISWA TAHUN ZOOII2OO2

Sunrber Data : Dokumentasi Tahun 2007

Sarana dan Prasarana

Sejak berdirinya Madrasah Diniyah Awaliyah Bahrul Ulum di

Desa Pandu Senjaya yaitu tanggal I 5 Juli tahun 200 t, tempatnya pinjam di

SDN-4. Jadi sarana tersebut milik SD diantaranva:

TABEL 4

SARANA DAN PRASARANA

\o Nanra
I

2

4

5

6

I

4

I

4

u4
I l4

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Sumber Dala : TU Madrasah Dinir-ah Bahrul Ulunt

No Kelas
Angkatan
200112002

Angkatan
2007/2008 Jumlah

t. [) L P L P

I

II

III

IV

t4

l6

il
'7

20

20

I -.1

ll

4

-t

4

-t

7

5

8

4

5

.,

8

9

l6

5

l0

2

66

52

54

38

Junr Iah 48 66 I4 24 25 -r -t 210

Jumlah Keadaan
Gedung Sekolah Dasar

Ruang Kelas

Kantor Guru

Papan Tulis

Meja

Kursi

I

I

I

I

Angkatan
2004/200s
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TABEI,5
SARANA PRASARANA IBADAH PADA TAIJUN 2004/2008

Sumber Data:Kepala Madrasah Diniyah Bahrul Ulunr

TABEL 6

SARANA PEN{BELAJARAN

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

ada untuk umurn

disesuaikan oleh ustadz

dengan kclasnla

Sumber Data : TU Madrasah Diniyah Bahrul UIum

B. Strategi Pembelajaran Illateri Shalat

Meliputi (l) persiapan pendidik, (2) Identifikasi pendidik, (3)

Pendekatan pembelajaran. (4) Metode dalam pembelajaran materi shalar, (5)

Keberhasilan pembelajaran shalat. Pendidikan merupakan kebutuhan

terpenting bagi manusia dalam menggapai kesempurnaan hidup dan

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. oleh karena iru

pendidikan seharusnya dapat mencakup semua domain/aspek pendidikan

yaitu, aspek kognitil, aspek afektif dan juga aspek psikomotor pada peserta

Buku Qur'an hadits

Buku Fiqilr

Buku Aqidah Akhlak

Buku Bahasl Arab

Buku Tarikh Islarn

Buku Bhs. Inggris

1.2.3.r

1.2.3..1

1.2.3.J

1.2.:l.l

1.2.3.+

1.2.3.1

l
-t

1

l
+

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

No Nlm:r Junrlah Kelerangan Keadar n
I

2

-)

4

5

Ruang Kelas

Ruang Kelas

Papan Tulis

Meja Panjang

Masjid

2

2

4

I

20

Di masjid

Samping Masjid

Ada

Anak duduk di lantai

Tamrinul Huda

Baik

Cukup

Baik

Baik

Baik

i\_o Nama Kclas Ketcrangan Jumlah Kcildaan

I

t.

2.

:r.

+

5.

6.
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didik. Aspek-aspek pendidikan ini harus diperhatikan secara nrendalam dan

serius sebagai upaya mempersiapkan kader untat Islam dan mengangkat

eksistensi umat itu sendiri sebagai makhluk pendidik dan terdidik yang

hakiki, sehingga kualitas aqidah, syari'ah dan ibadah serta akhlaknya dapat

dicapai dengan sungguh-sungguh sehingga akan tampak kepekaan sosial

kemasyarakatan dapat terimplementasikan dalam prilaku kehidupannya.

Sejak manusia menghendaki hidup yang lebih baik dalam tatanan

kehidupan yang maju baik dalam moral maupun dalam kebudayaan. maka

sejak itu timbul gagasan unruk melakukan pengalihan, pelesrarian dan

pengembangan kebudayaan dan penataan moral sena budi pekeni melalui

pendidikan. Maka itu, dalam sejarah pertumbuhan masyarakal. pendidikan

senantiasa menjadi pusat perhatian utama dalam rangka memajukan

kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan kemajuan masvarakal.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arifin:

Pada prinsipnya Islam memandang bahwa segala fenomena alam ini
adalah hasil ciptaan Allah dan tunduk pada hukum-hukurn
ntekanisnre-\1'a sebagai nttnotnllah oleh karena itu manusia harus
dididik agar mampu nrenghayati, dan mensantalakan nilai-nilai dalam
hukum Allah itu. Dia harus mampu mengorientasikan hidupnva
kepada keknatun utuu kekuasaul yane berada di balik pencipraan
alam raya serta mengaktualisasikan melalui tingkah laku dan
mengfungsionalkan dalam kegiatan hidupnya Atas dasar (prinsip) ini
maka manusia wajib mendasari kehidupannva dengan keimanan dan
ketaqwaannya kepada Tuhan Yang Maha N4enciptakan. Keimanan ini
diperte_rruh dalant -hati dan dinyalakan dalanr tisan serta difungsikan
dengan perbuatan :

: Ailtl. lltthungotr 'l tuhol llultk l,tndkliktn .lgotutt ltlutt rlr .\,r,Aololt dt,nson lltntalt
7i,r(rn. Jakarla: Brrlatr Bintal|g. l9r.)-1. lt -i-5
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Dalam artian sempit Pendidikan dapat diartikan sebagai proses

komunikasi antara pendidik dengan peserta didik yang diikat minat dan

perhatian antara keduanya, sehingga menghasilkan o tpnt sebagaimana yang

dicita-citakan. Dalam proses selanjutnya pendidikan dan peserta didik serta

anggota masyarakat mempunyai peran penting dalam mewujudkan tujuan

pendidikan.

Pendidikan Islam di masyarakat adalah merupakan penerus atau

pelengkap pendidikan sekolah bagi mereka yang putus sekolah atau yang

tidak dapat melanjutkan ke sekolah 1,ang lebih tinggi, dapat di daerah

pedesaan, Pendidikan tslam di luar sekolah ini besar manfaatnya untuk

meningkatkan pengamalan, penghayatan dan pengetahuan agama Islam.

Pada dasarnya pelaksanaan pendidikan Islam seharusnya mampu

mencetak manusia Iang berkualitas, baik kualitas intelel:tual maupun kualitas

spiritualnya. Lembaga pendidikan sebagai salah satu wadah yang tepat untuk

mendidik dan membina peserta didik, oleh karena itu diharapkan lembaga

pendidikan ini mempunyai perangkat pendidikan yang lengkap guna

menunjang keberhasilan dari proses pendidikan y,ang diselenggarakan.

Pelaksanaan pendidikan Islam tidak hanya menjadi perhatian

pemerintah saja, tampaknya masyarakat juga menaruh perhatian yang cukup

besar ini terbukti banyaknya berdiri Madrasah-Madrasah swasta di berbagai

tempat salah satunya yaitu Madrasah Diniyah Awaliayah Di Desa Pandu

Senjaya yang dalam perkembangannya mempunyai anak didik.
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C. Persiapan l,endidik Dalanr Penrbelajrran

Proses pembelajaran atau dengan kata lain kegiatan belajar peserta

didik perlu diciptakan dan disiapkan yang memungkinkan pese(a didik dapat

mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam proses pembelajaran

pendidik menjadi faktor terpenting dalam keberhasilan dari proses

pembelajaran itu, oleh karena itu persiapan pendidik menjadi tolak ukur

seperti apa dan bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Perangkat pendidikan yang disiapkan tentunya tidak hanya materi

pendidikan saja, perangkat yang san_qal penting dalam menunjang

keberhasilan pendidikan yaitu pendidik (ttsrotlz Itstadzoh). Apa yang

disiapkan dan direncanakan oleh seorang pendidik ini menentukan arah untuk

membidik tujuan vang telah dirumuskan dalam rencana pembelajaran yang

akan dilaksanakan. Oleh karena itu persiapan seorang pendidik dalam

menyampaikan sebuah materi pembelajaran mempunyai pengaruh yang

signifikan dalam keberhasilan dari proses pembelajaran. Oleh karena itu

empat rumpun kemampuan di bawah akan menunjang dalam pengembangan

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Dalam upaya persiapan yang dilakukan pendidik, seorang pendidik

harus mempunyai beberapa kemampuan yang menunjang. Di dalam Motlrtl

Ra.\iL' konrpetctrsi (jnnt (2004) dijelaskan ada empar rumpun kemampuan

dasar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yaitu.

a Penguasaan Bidang Studi yang diajarkan pada peserta didik.

b. Pemahaman Peserta Didik.
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Dalam hal persiapan yang dilakukan oleh pendidik untuk melakukan

strategi pembelajaran pada materi shalat pada Madrasah Diniah Awaliyah

Bahrul 'Ulum Desa Pandu Senjaya Kecamatan pangkalan Lada Kotawaringin

Barat dalam penyampaian materi shalat yaitu sebagaimana yang diungkapkan

oleh H. TJ:

"Agar pencapaian tujuan pembelajaran optimal. biasanya kami
:rerakukan oersiapan secara baik dimulai dari hal yang sangar kecil
hingga hal-hal yang memungkinkan membantu atau mengganggu
dalam proses pembelajaran nanti".,

Hal ini juga ditegaskan oleh MN, yang menyatakan bahwa:

"Memang benar, persiapan pasti kami lakukan dengan sebaik mungkin
dengan memanfaatkan sumber-sumber pembelajaran yang tersedia
dalam melakukan proses pembelajaran, tentunya tid;k hanva
pembelajaran pada materi shalat saja".a

Di sini tampak jelas apa yang dilakukan para pendidik di Madrasah

Diniah Awaliyah Bahrul 'Ulum Desa pandu Senjaya Kecamatan pangkalan

Lada Kotarvaringin Barat dalam mengarvali proses pembelajaran vang akan

dilaksanakan

Persiapan H. Tj. Yang sering dilakukan mencakup aspek, yaitu sepeni

apa yang dikatakan berikut: (l) membaca jadwal mengajar di Madrasah, (2)

membuka buku-buku kurikulum Madrasah Diniah Awaliyah, khusus mara

pelajaran Fikih. Materi salar terretak daram mara perajaran Fikih Jumrah

c. Penguasaan Pembelajaran Yang Mendidik.

d. Pengembangan Kepribadian dan Keprolesionalan.

'Wirrrrrrcirrr dcrrglrrr'IJ Ilrrrggal I I Dcscl|tbcr l(x)j
'Warritnc;trit dclgitn MN tlrrrgcirl ll Dcsc tbcr l{)ll1
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waktu yang disediakan dalam kurikulum sebanyak 24 jam pelajaran mareri

salat. (3) membaca tujuan pengajaran ini yang nrelipuri: (a) siswa mengetahui

tata cara salat (b) siswa terampil melakukan gerakan salat, (c) siswa dapat

melafazkan bacaan salat. (d) siswa mengetahui dan mampu melaksanakan

salat fardhu (lima waktu), dan (e) siswa terbiasa melaksanakan salat fardhu

dalam kehidupan sehari-hari.

Dulu awalnya mengajar di MDA, setiap akan mengajar pasti banyak

membaca buku paket materi ini (salat). Satu tahun berikutnya, materi

pembelajaran sudah terasa mudah dan sa\.a mengeni. \\'akru membaca buku

menyiapkan materi yang akan diajarkan hanya sedikit Karena cukup saja,

melihati pokok-pokok yang sudah diajarkan dan diterangkan sebelumnya

kemarin, supaya tidak terulangi. Tetapi juga sava lihat sepintas materi salat

yang selanjutnya. Saya, suka dengarkan acara ceramah agama Islam di TV

swasta dan TV RI, untuk mendapkan kata_kata islami, baru yang lebih

nyaman didengar dan menarik perhatian anak-anak khususnr a para sisua.

Dalam cara saya, pernah saya tempuh dan saya persiapkan CD

rekaman nyanyian lagu yang islami. ntengenai pentingnya salat yang

ditampilkan penyanyi Umam ke kantor Madrasah Diniyah tempat kerjaku.

Siswa saya kumpulkan supaya memperhatikan kata-kata salat, pentingnya

salat sebagai kewajiban. Tak ada gunanya hidup 1000 tahun, kalau kada salat.

Persiapan demikian saya buat demi senangnya sisrva supaya lebih suka kepada

salat. Saya akui, agak susah melakukan persiapan gitu. tetapi siswa menjadi

tambah senang dan beberapa siswa usul minta distelkan lagu_lagu lagi.
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Saya nrembuat persiapan mengajar. persiapan mengajar yang komplit

nrenurut pengarahan pengawas Madrasah saya buat, satu tahun sekali mesti.

Karena kepentingan mengajar sekaligus kopiannya dilaporkan ke Kantor

Departemen Agama Kotawaringin Barat. Jika persiapan yang bersifat garis_

garis besar, terdiri dari pokok-pokok materi yang akan saya berikan kepada

siswa mesti saya buat, karena saya rasa guna sekali untuk mengajar cukup

membawa itu. Sedangkan buku Fikih, kurikulunr, Fikih Sulaiman Rasyid dan

Al-Qur'an jarang kubarva ke muka kelas.

D. ldentifikasi Pendidik 'ferhadap pemebelajaran Materi Shalat dan

Sekitarnya

Kegiatan belajar peserta didik perlu diciptakan yang memungkinkan

pesena didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal, oleh karena

itu melakukan identifikasi adalah suatu hal yang sangat tepat yang harus

dilakukan seorang pendidik dalam setiap persiapannya dalam menyampaikan

materi pembelajaran.

Idenrifikasi ini dilakukan guna mengumpulkan segala sumber potensi

yang ada dan tersedia dalam menunjang keberhasilan dan mencapai tujuan

dari proses pembelajaran y.ang dilaksanakan oleh seorang pendidik.

Dalant hal mengimplementasikan proses pembelajaran materi shalat.

langkah yang penama adalah mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi

perubahan tingkah laku. perubahan kemampuan dan kepribadian peserra didik

dilingkunrran sekolah yaitu Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul .Ulum

sebaga inra na vang diharapkan



5.1

Di Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul .Ulum, identifikasi ini diakui

dilakukan oleh pendidik, antara lain apa yang diungkapkan oleh Ustadz H.TJ,

bahwat

"Kami biasanya sebelum memulai mengajar, biasanya memberikan
lau nlembuat catatan-catatan kecil. quna mempermudah kami dalam
menyampaikan materi yang akan kami laksanakan, catatan_catatan
kecil itu biasanya berisi antara lain; pengelompokan anak didik,
pemilihan atau penyediaan perangkat pembelijaran dan rangka suasana
di dalam kelas".'

Ungkapan Ustadz H. TJ diatas juga senada dengan apa yang telah

dikatan oleh Usradzah SN4 yang secara langsung menyatakan,

"Agar_.nantinya apa yang kami sampaikan dapat cepat dipahami oleh
anak didik kami, kami merakukan identifikasi secara hati-hati terhadap
materi apa yang akan kami sampaikan, salah satu contohnya kami
melakukan identifikasi 

.larar belakang sekolah si siswa (56, putus
sekolah), sumber pembelajaran yang rersedia,'.6

Selain beberapa data yang penulis paparkan di atas, masih penulis

kemukakan dan kumpulkan keterangan-keterangan dari kepala Madrasah

Diniah A*ali1.ah dan pendidik di Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul .Ulum

dalam hal identifikasi yang dapat penulis pilah menjadi beberapa poin sebagai

berikut:

a. Mengidentifikasi profil siswa. Identifikasi ini dilakukan guna mengetahui

secara detail dan mendalam mengenai profil (asal_usul dan kondisi

sekarang) tentang sisrva, sehingga akan memudahkan dalam

menyampaikan materi pembelajaran.

' W rr:trrclrr';t dcngl[l TJ l:rtgg:tl li Dcsc0rbcr ]t)01' Wirrr;rnclrnr dcnglrrr SM I;rnggal ll Dcsc rbcr l()t)l



b. Mengadakan pengelompokan pese(a didik yang cepat pemahamannya dan

yang lambat pemahamannya, hal ini dilakukan agar nantinya tidak adanya

ketimpangan dalam hal penghayatan dan pemahaman sehingga materi

shalat yang diterima dapat diterapkan secara benar dalam kehidupannya

sehari-hari

c. Mengadakan pemilihan sumber-sumber pembelajaran. pemilihan sumber

pembelajaran yang tersedia ini diharapkan dapat membantu dan

mempermudah penyampaian dalam proses pembelajaran,

d. Mengidentifikasi kesarahan-kesarahan. Idenrifikasi ini dilakukan agar

kesalahan oleh siswa tidak terulang lagi baik pada siswa tersebut ataupun

siswa yang lain.

e. Membikin keraneka suasana kelas yang efektifdan kondusif

Sering siswa suka gaduh di dalam kelas, yang menimbulkan gangguan

kepada guru yang sedang mengajar, mengganggu kawan se kelas ruangan

itu, dan gangguan kepada siswa di kelas samping yang sedang membaca

Selain, perasaan dongkol pada guru yang masih menerangkan materi

pelajaran.

f Melakukan identifikasi waktu yang berdekatan dengan salat ashar dan

salat maghrib, dimana siswa yang tempat tinggal Iebih dari 2 kilonreter

dan berjalan kaki, dan terganggu turun hujan juga diperhatikan.

g. Materi yang tertulis dalam buku paker Fiqh. khususnya mareri salar

demikian banyak. tidak sebanding dengan rvakru yang tersedia.

Masalahnya, pemberajaran sarat tidak pati merasuk atau menimburkan
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kebiasaan, kalau hanya sedikit atau kadang_kadang yang dipraktekkan

bersama, siswa dan guru yang mengajar Fiqih secara teratur. Jadi

mengenali terbatasnya jam belajar sangat perlu.

h. Mengenali tujuan pembelajaran dalam kurikulum yang masih dianggap

terlalu tinggi. Dalam tujuan itu siswa supaya mengetahui, supaya terampil

melakukan ibadah salat, dan sampai siswa supaya melakukan ibadah salat

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari_hari.

E. Pendekatan Pembelajaran yang Diterapkan di jtfadrasah Diniyah

Pemilihan pendekatan dalam proses pembelajaran didasarkan pada

aspirasi anak didik, karena pendekatan yang telah ditentukan oleh pendidik

akan menentukan arah dari proses penyampaian maten yang dilakukan.

Seorang tenaga pendidik ditunrut memiliki kecerdikan berfikir dalam

menentukan pendekatan pembelajaran, karena pada dasarnya seorang anak

didik dalam perkembangan pendidikannya akan mengikuti dan menyesuaikan

dengan apa yang diterapkan oreh pendidik. oreh karena itu, bagaimana

seorane pendidik dapat menolong dan menciptakan suasana pembelajaran

yang sederhana serta menarik dan mengena dengan tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan. Hal ini sebagaimana 1.ang diungkapkan oleh Langgulung,

sebagai berikut:
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"Tugas guru atau pengajar adalah menolong murid-murid belajar

dengan menekankan kepada kemampuan dan kesediaan alamiah mereka untuk

nrengetahui dan mengerjakan".T

Dalam upaya mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan yang

diharapkan sangat diperlukan suatu pendekatan pembelajaran agar dalam

proses pendidikan dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini

pernah diungkapkan oleh seorang ahli pendidikan, yaitu:

Di dalam menganalisis sasaran pendidikan Islam secara ilmiah
diperlukan svstem pendekatan. orientasi dan model yang sejalan
dengan karakreristik (cirri-ciri) sasaran yang hendak didiskripiikan dan
dijelaskan.l

Sementara itu, di dalam buku pedoman pendidikan Agama lslam di

Sekolah Umum (2004), ada enam pendekatan yang dapat digunakan dalam

keqiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (pAI) yaitu:

l. Pendekatan Rasional

2. Pendekatan Pengalaman

I PendekaranPembiasaan

4. Pendekatan Emosional

5. Pendekatan Fungsional

6 PendekatanKeteladanan

Dalam pelaksanaan pendidikan Islam terutama pada materi_materi

shalat tentunya, pendekatan-pendekatan di atas masih relevan diterapkan

dalam proses pembelajaran dan diharapkan tujuan yang dicapai dari proses

llrrs;rn Llrrrqqrrlung. I't'rthltkon &u I't,nulohon 1slarrr. Jltkana lndoncsiat Al_Hxs:tl.
f01r0. h 292

r Arifin. //r.rr,/,sa, h. lo-l



pembelajaran tidak hanya mementingkan faktor kemampuan psikomotor dan

kognitif saja tetapi diharapkan juga anak didik mempunyai kemampuan afektif

yaitu kemampuan dimana anak dapat mengaplikasikan rukun shalat dalam

kehidupannya sehari-hari.

Pesan yang ada pada tersirat dalam materi shalat diantaranya yang

didapat diharapkan dapat diaplikasikan secara nyata dalam kehidupannya

antara lain.

l) Kebiasaan hidup bersih

2) Kebiasaan hidup penuh disiplin dan renib.

3 ) Kebiasaan hidup patuh terhadap perintah Allah SWT

4) Kebiasaan hidup menjahui apa yang dilarang oleh Allah SWT

Dalam penyampaian materi shalat di Madrasah Diniah Au,alivah

Bahrul 'UIum Desa Pandu Senjaya, pada dasarnya para pendidik

menggunakan enam pendekatan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz

H, TJ:

"Materi shalat merupakan materi yang sangat penting bagi kehidupan
kita. orang muslim. oleh karena itu dalam menvampaikan dan
men-qajarkanny,a tentunya tidak boleh asal-asalan Kami dalam
nrenyampaikan materi ini nrenggunakan beberapa strategi atau
pendekatan yang repat agar anak-anak dapat menerima materi dengan
baik""

Apa yang diungkapkan oleh H. TJ di aras tampaknya didukung oleh

Ustadzah SM, yang menyarakan:

"Dalam upaya penyampaian tujuan pembelajaran yang optimal kadang
kanri harus menggunakan sunrber-sumber pembelajaran yang tersedil

'' Wa$ancant dcng:tn TJ langgitl l2 Dcscnlbcr 2(X)-l
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dan menggunakan pendekatan dengan tepat, agar anak dapat
menghayati dan menerapkan materi yang telah diterinra".r('

Pendekatan yang diterapkan dalam penyampaian materi shalat di

Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul'Ulum Desa Pandu Senjaya sudah dapat

dikatakan memenuhi kebutuhan peserta didik dalam menerima materi

pembelajaran yang disampaikan.

Pendekatan pembelajaran yang pernah dipakai oleh pendidik di

Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul 'Ulum Desa Pandu Senjaya dapat

dijabarkan dengan sebagai berikut:

l. Penerapan Pendekatan Rasional Sederhana

Pendekatan rasional yaitu suatu pendekatan atau usaha

memberikan peranan rasio (akal pikiran) dalam memahami dan menerima

kebenaran ajaran agama Islam.

Pada hakikatnya manusia hidup di dunia ini diberi bekal yang

sangat berharga dan tidak dimiliki oleh makhluk lain lang diciptakan

Allah SWT, bekal itu ialah Akal. Akal inilah yang membedakan manusia

dengan makhluk lain yang ciptaan Allah SWT. Oleh karena itu, peran

rasio dalam memahami kebenaran ajaran agama mempunyai kedudukan

sangat penting.

Dalam pelaksanaan pendidikan lslam luar sekolah, para

ustad/ustadzah, selain menggunakan pendekatan di atas juga

menggunakan pendekatan rasional atau pendekatan akal. Hal ini driakukan

r" Warrancrrnr dcn[irn SM tangSnl l2 Dcscllbcr 2(x)-l
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supaya para anak didik dapat merasionalkan ajaran agama yang dapat

dirasionalkan dalam kehidupan sehari- hari.

Dalam kaitan penerapan pendekatan ini, H. TJ sebagai pendidik di

Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul 'Ulum Desa pandu Senjaya

menyatakan bahwa:

"Penalaran memang sangat diperlukan dalam memahamkan anak
didik, dan dapat diberikan contoh-contoh yang sederhana yang
dapat dipahami oleh anak didik, hal ini dilakukan agar materi yang
disampaikan dalanr proses pernbelajaran dapat dihayati dengan
sepenuh hat i" rr

Penerapan pendekatan yang dilakukan pendidik dapat dikatakan

berbentuk proses berfikir induktif yang dimulai dengan memperkenalkan

bukti-bukti, fakta-fakta. informasi atau conroh-contoh dan kemudian

ditarik suatu generalisasi lkesimpulan) yang bersifar menyeluruh (umum),

atau berbentuk proses berfikir deduktif yang memulai dari kesimpulan

umum dan kemudian diielaskan secara rinci melalui contoh-contoh.

Ustadz RK menyarakan tenrang pentingnya pendekatan rasional,

menyalakan bahwa :

Untuk mengatasi kebimbangan dari mareri yang kami berikan
kadang kami menggunakan pendekatan rasional/akal dengan
nrenghubungkan materi pelajaran dengan kenyataan vang ada.
Contohnva dengan sering benvudlu anggota tubuh kita akan selalu
bersih. karena (muka. tangan. kepala. kaki dll adalah anggota tubuh
kita yan_!l sering terkena koloran;.'r

Hal ini senada dengan apa yanu diungkapkan oleh ustadz NB yang

menyatakan bahu a

' Wit\\lltclnt dclqlur TJ t:rrrggirl ll Dcscutb,"r l00J
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Siswa sekarang ini nampaknya sudah nrengalami kemajuan yang
bagus, ini terbukti bila kami nrenerangkan pelajaran terus mereka
rnenanyakan dalarn kehidupan sehari-hari. Kemudian kami
nrenggunakan pendekatan rasional, yaitu kanti hubungkan materi
pelajaran dengan kenyataan yang ada.'.

Pendekatan Pengalaman

Yang dimaksud pendekatan pengalaman di dalam penelitian ini

yaitu memberikan pengalaman keagamaan kepada anak didik dalam upaya

penanaman nilai-nilai keagamaan. Melalui pendekatan ini anak didik

diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman, baik secara

Ianusung nraupun tidak langsung perorangan maupun kelompok. Hal ini

dimaksudkan agar anak didik agar mudah mengingat serta melaksanakan

dalam kehidupan sehari-hari. ustadzah DS yang mengungkapkan bahwa:

Pengalaman sancat perlu bagi anak didik. kama apa. diharapkan
dengan diberikan pengalaman baik langsung maunpun tidak
langsung kepada mereka materi yang dilaksanakan dapat
membekas dan mudah diingat.rr

Senada dengan pendapat ustadzah Rb di atas ustadz MR

menyatakan bahwa

Anak didik yang ada di desa seperti di sini (Desa pandu Senjava)
nampaknt,a akan lerbih mengena bila materi-materi yang
disampaikan bila bisa digunakan pendekatan pengalaman lebih
baik digunakan pendekatan ini, karena anak didik mudah
n)enqingatn)a r'

|' \4irrralcirnr dcrrgal NB l:rnggitl ll Dcscntbcr 100-l
" Wrrrarrcanr dcngan DS tanglal l5 Dcscntbcr lot,J
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3. Pendekatan Pembiasaan Amal lhadah

r" Warraflcanr dcngnn RK lanllgitl l2 Dcs€lnbcr 2(X).1

Pendekatan yang selanjutnya digunakan di dalam pelaksanaan

pendidikan di Madrasah Diniah Bahrul .Ulum Desa pandu Senjaya ialah

pendekatan pembiasaan yaitu memberikan kesempatan kepada anak didik

untuk senantiasa mengamanlkan ajaran agamanya.

Melalui pendekatan ini, anak didik diberikan motivasi untuk

terbiasa mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari_hari baik

secara perorangan maupun perkelompok. contohnya pembiasaan

mengucapkan salam bila bertemu dengan sesama kawan dan membiasakan

membaca do'a ketika memulai dan mengakhiri pelajaran, membaca buku

dan sebagainya.

Pendekatan pembiasaan ini juga akan memudahkan anak didik

untuk mempraktikkan apa yang telah didapat dalam proses belajar-

mengajar dalam kehidupannya, dan diharapkan dengan pembiasaan ini

akan tercipta suasana lingkungan baik lingkungan keluarga maupun

lingkungan masl.arakat y.ang bernuansa Islami.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz RK yairu:

Pembiasaan dalam mengamalkan ajaran agama adalah merupakan
hal vang sangat penting bagi kehidupan seorang muslim,dlngan
pembiasaan ini diharapkan, ajaran agama yang telah didapat da"pat
meresap dalam kehidupan seorang muslim,baik dikehidupan
keluarganya maupun masyarakatnya. l.



Sebagai seorang muslim untuk menerapakan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari adalah suatu hal yang utanra, karena dengan
pembiasaan inilah seorang nruslim akan terbentuk jiwanya untuk
selalu ntensanralkan ajaran agama dimanapun dan kapanpun
berada ''

4. Pendekatan Emosional Sederhana

Upaya lain yang dilakukan oleh renaga pendidik adalah melalui

usaha pendekatan emosional yaitu suatu usaha untuk menggugah perasaan

dan emosi anak didik dalam Islam dengan meyakini. memahami dan

menerinta kebenaran ajaran agama.

Ustadz NF menyatakan bahwa.

Yang pertama yang tertanam dalam agama yaitu keyakinan, dan
keyakinan ini bisa tumbuh bila emosi sudah tertata rapi untuk
nreyakini kebenaran agama secara nrutlak ls

Hal ini senada dengan apa vang diun_ukapkan ustadz H. TJ yanu

menyatakan bahwa:

Agama lslam merupakan Agama Samau i. yang paling penama di
miliki dan tertanam di dalam ()olbu seorang yang memeluk
Agama Samawi yaitu keyakinan dan kel,akinan itu akan matang
bila emosi untuk nreyakini itu sudah basus di dalam hati.re

Melalui pendekatan ini diupayakan

mengembangkan perasaan keagamaannya

keyakinannya akan kebesaran Allah SWT

aganranya.

aqar anak didik selalu

sehingga benambah

serta kebenaran ajaran

I 
W:rrr:rrrcirr':r dcrrgill SW tiltlllitl li Dcscttlb,cr lin,-l
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Hal ini juga ditegaskan oleh ustadzah SW, yang ntenyatakan:
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Dengan keyakinan yang utuh dan tertanam di dalam hati sanubari

tentang ajaran-ajaran agama yang telah diperoleh maka akan dengan

mudah menerapkan ajaran itu dalam kehidupannya.

Pendekatan Fungsional atau Manfaat

Pendekatan Fungsional yaitu menyajikan materi pokok ajaran

agama lslam dengan menekankan dari segi-segi kemanfaatnya bagi pesena

didik dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat

perkembangannva.

Pada hakikatnya manusia hidup di dunia ini diberi bekal yang

sangat berharga dan harus difungsikan dalam hidupnya, oleh karena itu

dalam memahami kebenaran ajaran agama dalam mengaplikasikan

ajaranitu dalam kehidupannya.

Dalam pelaksanaan pendidikan Islam luar sekolah di Desa pandu

Seniala. para usrad/ustadzah. selain menggunakan pendekatan di atas

juga menggunakan pendekatan fungsional. Hal ini dilakukan supaya para

anak didik dapar memlungsikan ajaran a-uama yang di dapat dalam

kehidupan sehari-hari.

Ustadz RK menyatakan tentang pentingnva pendekatan fungsional,

menyatakan bahwa :

Untuk pemanfaatan materi ajaran agama lslam dalam kehidupan
sehari-hari. kami biasanya akan menrilih materi yang dapat
difungsikan dalanr kehidupan sehari-hari; sepeni materi shaiat,
wudlu, zakat dan lain-lain :('

:' Wirr turcirra dcngan RK litng-ltill I 5 Dcscrlbcr 200-l
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Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Ustadzah MR

yang menyatakan bahwa:

Nampaknya siswa akan sangat antusias bila materi yang kita
santpaikan itu mereka kami hubungkan materi pelajaran dengan
kenvataan yang ada yaitu terulama pada materi shalat.2r

Dari hasil penelitian serta uraian di atas dapat penulis pahami

bahwa pendekatan fungsional digunakan agar materi yang disampaikan

bermanfaat dalam kehidupan masyarakat, sehingga hal ini menimbulkan

semangat untuk belajar dan memperdalami ilmu agama.

6. Pendekatan Keteladanan

Pendekaran Keteladanan yaitu menjadikan figure guru (pendidik),

petugas sekolah lainnya, orang tua serta anggota masyarakat sebagai

cermin bagi peserta didik.

Pada hakikatnya manusia hidup di dunia ini perlu ada yang

ditauladani, tauladan yang paling baik dalam umat Islam tentunya

Rasulullah SAW, tetapi yang bersentuhan langsung dengan masyarakat

dalam kaitannya dengan dunia pendidikan yaitu seorang guru atau tokoh

masuyarakat oleh karena itu tenaga pendidik harus mampu memberikan

a.sl,ai yang baik.

Dalam pelaksanaan pendidikan lslam luar sekolah di Desa pandu

Senjaya, para ustadz/ustadzah mereka selain menggunakan pendekatan di

atas juga menggunakan pendekatan keteladanan. Hal ini dilakukan supaya

rr Wasarrcanr dcngun MR liltllglll 2 Nopcllbcr 2(x)-l
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para anak didik dapat mencontoh langsung pribadi-pribadi tenaga pendidik

dan tokoh masyarakat yang ada.

Ustadz H. TJ menyatakan tentang pentingnya pendekatan

keteladanan, menyatakan bahwa :

Pendekatan inilah (keteladanan) yang sangat berat yang kami
rasakan, kerena untuk menjadi contoh bagi masvarakat itu tidak
mudah terlebih-lebih ini masyalah agama, terapi bagimanapun hal
ini harus kami lakukan agar proses pendidikan berjalan dengan
baik "

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh usradzah SR

yang menyatakan bahwa:

Nampaknya masyarakat akan sangat serius sekali bila
memperhatikan keseharian pendidik agama Islam atau tokoh
masvarakat. oleh karena itu ini kami manlaatkan dalant proses
pendidikan agama Islam di Desa Pandu Senjaya ini dan
Alhamdulillatr sampai saar ini pendekaran figur ini dapat berjalan
dengan baik. '''

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahua srrate,ui vang di

gunakan oleh para pendidik Ustadz/Ustadzah dalam pelaksanaan

pembelajaran pada materi shalat di Desa Pandu Senjaya sangar relevan dan

baik, ini terbukti dengan nuasa Islami dalam kehidupan anak-anak di Desa

Pandu Senjaya sangat kental karena mereka (tenaga pendidik) dapat

nremanfaatkan pendekatan-pendekatan secara baik dalam proses

pembelajaran ini terbukti dengan semakin tingginya tingkat pemahaman

'- Wirrrlrrcarit dclr,iln TJ titnggitl 2 Nopc tbcr 2(x)-l
' Wir\\lrrcitrit dctrq lt SR tantglrl 2 Nopcothrr 200.1
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dan hasil ujian yang dilaksanakan di madrasah Desa pandu Senjaya

terutama pada mata pelajaran Fiqih/lbadah.

F. Metode Dalam Pernbetajaran Materi Shalat

Metode adalah merupakan komponen ilmu kependidikan dan salah

satu penunjang keberhasilan dari proses pembelajaran oleh karena itu metode

ini perlu mendapatkan perhatian yang serius dari pelaksana dunia

kependidikan yaitu terutama para pendidik, karena metode dalam proses

pembelajaran banvak sekali jenisnya

Dalam hal ini pelaksanaan pembelajaran pada materi shalat pada

Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul 'Ulum Desa pandu Senjaya sebagai

pelaksana./pembin'a tentunya adalah tenaga kependidikan yang ada di

madrasah tersebut secara langsung. Untuk meraih keberhasilan dalam proses

belajar-mengajar di dalam pembinaan siswa-siswa di Desa pandu Senjaya

mereka (ustazd/ustazah) menggunakan berbagai macam metode pembelajaran.

Pertama dengan menggunakan metode ceramah; metode ceramah ini

merupakan metode yang mudah dipergunakan dalam proses pembelajaran

karena pendidik lebih mudah menyampaikan materi dengan alokasi waktu

vang telah ditenrukan dan seorang pendidik dalam metode ini yaitu sebagai

seorang penguasa kelas yang mentpunyai hak untuk mengatur kelas

sebagaimana yang dikehendaki.
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Metode ceramah ini merupakan metode yang umum digunakan di

Mladrasah Diniyah Amaliyah dalam materi salat. Mengenai metode, pernah

diungkapkan ustadzah H. TJ sebagai berikut.

Kami biasanya memilih metode yang paling sederhana dan mudah
kanri terapkan dalam proses belajar-nrengajai yaitu metode Ceramah,
dimana metode ceramah ini tami- l;bih leluasa dalam
menyampaikanmateri pelajaran dan kami akan menyamDaikan materi
dengan jelas dan tepat pada waktunya 2t '

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh ustadz SR yang

nrenvatakan bahrla

Metode ceramah nampaknya merupakan metode laforite kami, karena
hampir setiap saat dalanr pelaksanaan proses pembelajaran kami
menggunakan metode ceramah, dan memang metoie ini memudahkan
kami dalam menyampaikan materi dan ketep-atan waktu.2i

Kedua dengan mereka menggunakan metode I ott.t.tt ,latrah. metode

Tanl'a Ja*,ab adalah merupakan metode yang sering digunakan, dan biasanya

merupakan pasaangan dari metode ceramah. Metode Tanya Jawab ini

digunakan guna untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan siswa dengan

materi yang akar/telah disampaikan dan juga untuk mencairkan suasa dan

kebekuan setelah anak didik mendengarkan mareri vang telah disampaikan

secara seksama

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz NS sebasai

berik ut

Tanya Jawab nampaknya tepat sekali memang bila
an den{ran metode ceranrah. karena apa di dalanr ietode

Vletode
d ipasangk

I Wi[ranc:rnr dcngi t TJ tullg$tl l2 Dcscltbcr ]ot)l' W:rrurncltr.-r dcng;tn SR lilltg.$tl I] Dcscl|tbcr ltx)l
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Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh ustadzah SR yang

menvatakan bahwa

ceramah. bila ada hal-hal yang kurang jelas dapat ditanyakan didalam
nretode ini, sehingga nrateri yang disanrpaikan dapat diterima dengan
baik dan jelas, walaupun peiserta didik'yang uda di madrasah kami
tergolong masih anak-anak, tetapi p.ng_,aunoon nretocle ini cukup
nrembantu pemahaman mereka.2,'

nampaknya akan sesuai bila metode ini dipasangkan dengan metode ceramah

dan Tanla jau'ab. karena melode ini kan memberikan gambaran dari apa vanu

dijelaskan, sehingga diharapkan dengan bercerita ini anak didik kan mudah

memahami materi yang disampaikan.

Dengan metode bercerita ini, anak didik yang kebanyakan mereka

memiliki jenjane pendidikan vang cukup rendah. akan mudah memahami dan

tertarik dengan materi pembelajaran. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan

oleh ustadz RK, yang menyalakan sebagai berikut;

Bila penjelasan dari kami ada yang kurang dimengerti, biasanya kami
memberikan kesempatan bertanya pada siiwa untik bertanya. Hal ini
memang biasa kami lakukan setiap kami memberikan ,at"ri pelajaran
karena dengan Tanya jawab inilah kita akan mengetahui permasatahan
apa vang belum dipahami dan dimengeni.:-

Ketiga dengan menggunakan fietode Rcrcerila, metode bercerita

Agar anak-anak yang sedang menuntut irmu itu memperhatikan materi
vang dilaksanakan. nraka kami sering kali bercerita mengenai hal-halyang relevan dengan materi yang- sedang kami samlaikan, dan
kebanyakan anak-anak mendengarkan d"rgoi ,"krunru li-'

:" Watrancar:r dc gan NS tangqal l5 Dcscnlbcr 2(X,-l

- W:rrrancar;r dcrrgarr SR tlrrrgg;rl ll Dclctnbcr ltxll'W:ru:rllclrr.:r dcngan RN l:Ilggtl lt Dcscltbcr ](x,.1
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Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh usradzah sR yang

menyatakan bahwa

Nampaknya anak didik di Madrasah ini sangat senang dan bergembira
bila bercerita, kami nrenrang suka dengan cerita-ierita baik yang
berkenaan dengan sualu riwayat hadits atau cerita-cerita lain yang adi
kesamaan dengan nrateri yang sedang dipelajari, saya lihat bila Lami
bercerita mereka mendengarkan denuan seksama.2',

Ketiga dengan menggunakan metode tampik peragaan l)emonstrasi:

metode demonstrasi ini sangat tepat bila digunakan pada materi-materi

pelajaran yang berkenaan dengan masalah prakrek. hal ini digunakan a_qar

anak didik bisa dengan cepat dan mudah menangkap materi yang sedang

disampaikan.

Dari hasil penelitian serta uraian di atas dapat penulis simpulkan

bahwa penggunaan metode pembelajaran vang dilakukan oleh para pendidik

ustad/ustadzah dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Diniah

Awaliyah Bahrul 'Ulum Desa pandu Senjar.a sangat membantu keberhasilan

pembelajaran itu sendiri, ini tercermin dari pelaksanaan penyampaian yang

dilakukan oleh ustad/ustadzah sangar fariaril dan inofative dalam

menggunakan metode pembelajaran, sehingga siswa dapat menerima materi

1,ang disampaikan dengan baik dan jelas.

Selain itu, kondisi siswa tertihat mempunyai beberapa indikasi antara

lain;

r" W:rrrancirnr dcngarr SR l;rIgltirl l,l Dcscl|tbcr 2(x)-l
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l. Proaktifnya peserta didik bila seorang pendidik memberikan kesempatan

bertanya kepada siswa setelah guru menyampaikan materi pelajaran.

2. Semakin antusiasnya peserta didik dalam mengikuti pendidikan yang

dilaksanakan, musim kemarau atau penghujan tak jadi kendala.

3. Tidak adanya kendala guru dalam penyampaian materi yang telah

ditetapkan/dijadwal kan.

Berikut ini, penulis paparkan ringkasan cerita ustadz-ustadz sebagai

berikut:

Pelaksanaarr lletode Ceramah

Metode ini diakui sering dipakai pada penyampaian materi salat

bagian arti salat fardhu, macam-macam salat fardhu, batas-batas waktu salat

fardhu. svarat-svarat dan rukun salat. serta batalnya salat. "Saya sampaikan

kepada anak-anak itu yane tadi dengan ceramah atau penerangan lisan. Saya

sambung dengan guru bertanya kepada siswa. Atau lain kali, saya suruh siswa

betakon,benanva kepada guru, jangan bertanya kepada kawan, karena jadi

gaduh. Umumnya siswa kurang banyak bertanya-tanya, kecuali jika saya

pancin-q-pancingl baru ada beberapa yang menanyakan. Misalnya, bapaku

salatnya hari jumat saja ke masjid, padahal yang dipelajaran salat itu setiap

hari. apa boleh ustadz? Dan mengapa berbeda dengan bacaan dalam buku?"

Saya merasa agak susah menjawab secara blak-balakan. Tetapi ada

akal, ku kisahkan cerita dari buku kisah teladan yang sering diceramahkan

Lrstaz Zaenuddin MZ disiaran radio. Eh, temyata siswa tampak tertarik dan

tenang memperhatikan ceritaku. Jadi, metode cerita ini yang saya gunakan
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menjawab, namun pada akhir cerita anak-anak ku ajak berpikir sederhana

untuk mengambil pengertian ringkas atau kesimpulan yang paling mudah

dimengerti, sebagai isi jawaban dari pertanyaan anak tadi.

Metode Unjuk Peragann (Demonstrasi)

Mengajar gerakan salat, menjelaskan bacaan yang serasi dengan

gerakan memang tidak cukup keterangan lisan, mesti menunjukkan gerakan

dan bersamaan dengan pelafalan bacaannya. Gerakan ini ditunjukkan atau

diperlihatkan kepada murid. Saya contoh dulu, kemudian anak-anak saya

suruh menunjukkan/menampilkan gerakan tenentu. seperti gerakan dan lalaz

takbir, bacaan dan gerakan rukuk, bacaan dan gerakan i'tidal, bacaan dan letak

kaki dan tangan serta kepala./wajah pada saat melakukan gerakan sujud.

Setiap permulaan pembelajaran jam ke I, pasti didahului dengan salat

berjamaah ashar. Yang begini melanjuti pelajaran lafaz dan gerakan yang

pernah diajarkan pada pelajaran salat. Untuk prakteknya, dilakukan secara

terjadwal sebelum mulai masuk pelajaran yang diselenggarakan dalam kelas

Dalam praktek ini, bukan hanya salatnya, tetapi siswa disuruh azan, selang

beberapa waktu, dilanjutkan iqomah. Anak-anak mesti mau dan merasa

senang, karena suara azan dapat didengar banyak orang di desa. Hanya ada

sedikit susah m€ngatur, karena anak-anak sering berebut untuk duluan pegang

mikrofon.

C. Keberhasilan Pembelajaran Materi Shalat dan Standarnvn

Dalam upaya mewujudkan suatu lembaga pendidikan yang berkualitas

dan mampu mencapai standar keberhasilan yang telah ditentukan, salah satu
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faktor yang sangat membantu tercapainya tujuan pendidikan lslanr adalah

adanya standar keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Penggunaan standar keberhasilan yang optimal dalam setiap proses

pembelajaran merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap pendidik baik

pendidik di lembaga pendidikan formal maupun nonformal, hal ini diterapkan

agar dapat diketahui secara cepat tingkat keberhasilan dari setiap proses

pemebelajaran yang telah dilakukan oleh seorang pendidik.

Dalam kaitan ini. para pendidik dalam melaksanakan proses

pembelajaran di Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul .Ulum Desa pandu

Senjaya mempunyai standar acuan keberhasilan dalam proses pembelajaran,

hal ini tidak hanya pada materi pembelajaran tentang shalat saja akan tetapi

dilakukan pada semua materi pembelajaran.

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan H TJ sebagai berikut.

Dalam upaya mewujudkan hasil yang jetas lembaga pendidikan vang
berkualitas banvak ntempunyai strategi. salah satu strategi rang kami
lakukan adalah menetapkan standar keberhasilan dilam proses
pembelajaran, yaitu proses pembelajaran pada semua mata pelajaran
tidak hanla pada materi shalat saja, hal ini kami gunakin untuk
mengkontrol proses pembelajaran yang selesai dilaksa nakan. r(,

Apa yang diungkapkan H TJ tentang acuan di atas sejalan dengan apa

yang diungkapkan SR, yaitu:

"Acuan keberhasilan itu nama lain yang kami gunakan untuk
Standar kebeberhasilan penrbelajaran hal ini kanri gunakan
rnengevaluasi secara singkal santapai dinrana penrahaman
Ierhadap nlateri yanq telah kami berikan' 'l

istilah
untuk
sisw-a

'" Wlrrrancirr:r dcrrg:ur TJ t:rrrgg;rl l5 DesLltbcr l(x)l
' \\';rrrarrclrnr dcrrqirr SR t;rrguitl lS Dcscrrbcr ltx)-l



71

Penrberian standar keberhasilan dalam se(iap mata pelajaran,

tanrpaknya dapat membantu pendidik dalam menentukan langkah, metode,

pendekatan atau strategi selanjutnya dan hal ini dapat dilakukan secara baik

dan optimal oleh pendidik di Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul .Ulum.

Apa yang dilakukan pendidik pada Madrasah Diniah Awaliyah Bahrul

'Ulum selama ini sejalan dengan pendapat ahli pendidikan. sebagai mana

yang diungkapkan oleh Djamrah dan Zain yaitu:

"Menetapkan norma-nonna dan batas minimal keberhasilan atau
.,rieria sena standar keberhasilan sehineea dapat dijadikan pedoman

oleh pendidik dalam ntelakukan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan
sistem instruksional vang bersangkutan secara keseluruhan".l2

Pendapat tentang srandar atau kriteria keberhasilan, nampaknya

bersumber dari pendapat Nervman dan Logan sebagai berikut:

Ada hal-hal vang harus diperhatikan dalam mendesain suatu strategi

pembelajaran yaitu; pengidentifikasian, penetapan spesifikasi, kualifikasi hasil

)ang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut, dengan

mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya, pertimbangan

dan pemilihan pendekatan utama yang ampuh untuk mencapai sasaran.

pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku yang akan digunakan

untuk menilai keberhasilan usaha yanu dilakukan.B

Standar acuan keberhasilan yang dilakukan para pendidik di Madrasah

Diniah Awalivah Bahrul 'Ulum Desa Pandu Senjava adalah sebuah langkah

yang sangat baik dalam suatu lembaga pendidikan yang ingin mewujudkan

': Sliriful Balrri Djarnar:rh dan Asran Zrin
( ipla. 2(X):i. h 5

" Nc$llrarr dan Logitn- 20(X)- ll 5.1

Strote'gi I'anhclalorar. Jakanat Rcnika
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lembaga pendidikan yang bcrkualitas scrta yang ingin mencetak output yang

berkualitas.

Mencermati wawancara dengan H. TJ, dan pokok-pokok tujuan

pembelajaran materi salat dalam buku kurikulum Fiqih Madrasah Diniah

Awaliyah, maka tolok ukur atau kriteria atau standar keberhasilan

pembelajaran salat siswa Madrasah Diniah Awaliyah meliputi:

( l) Siswa dapat menyebutkan nama-nama gerakan dalam sholat,

(2) Siswa dapat menyebutkan materi bacaan-bacaan sholat.

(3) Siswa dapat melafazkan bacaan takbirotul ihrom.

(4) Siswa dapat melafazkan bacaan tahiyyat,

(5) Siswa terampil mempraklekkan gerakan takbirotul ihrom sekaligus

melafazkan bacaan Allahu akbar.

(6) Siswa terampil mempraktekkan gerakan rukuk sekaligus melafazkan

bacaan subhana robbiyal-adzim.,,

(7) Siswa terampil mempraktekkan gerakan iktidal sekaligus melafazkan

bacaannya,

(8) Siswa terampil mempraktekkan gerakan sujud sekaligus melafazkan

bacaannya,

(9) Siswa terampil mempraktekkan gerakan duduk diantara dua sujud,

sekaligus melafazkan bacaannya,

(10) Siswa terampil mempraktekkan gerakan mengakhiri (menengok ke arah

kanan) sekaligus melafazkan bacaan assalamu'alaikum..

( I I) Siswa dapat mempraktekkan sholat fardhu yang lima waktu.
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(12) Siswa terbiasa melaksanakan sholat fardhu tersebut dalanr kehidupan

sehari-hari.

Standar keberhasilan pembelajaran materi sholat dibedakan menjadi

dua tingkat, (l) keberhasilan optimal bilamana siswa dapat melaksanakan

semua, dari standar I sampai standar 12 seperti di atas, (2) keberhasilan

rninimal (tidak optimal) bilamana siswa tidak terbiasa melaksanakan sholat

fardhu secara teratur dalam kehidupan sehari-hari. seperti disebut pada standar

nomor 12.

Berkaitan dengan keberhasilam optimal atau keberhasilan mininral.

berikut dipaparkan hasil pengamatan penulis ketika mengambil data lapangan,

kepada siswa yang baru selesai mempelajari materi tentang sholat fardhu.

Siswa kelas I catur wulan II berjumlah ll orang, perempuan 7 orang

dan laki-laki 4 orang. Seluruh siswa perempuan mempunyai keseriusan yang

lebih kuat, dibandingkan dengan siswa yang laki-laki, selama mereka

menjalani pembelajaran materi sholat di kelas, dan pada waktu sisu,a disuruh

guru mengamalkan sholat berjamaah ashar di musholla. Meskipun tidak ada

siswa yang berani menolak suruhan guru. pengamatan ini penulis kerjakan

sewaktu siswa di kelas dan ketika siswa mengamalkan sholat (prak-tek) sholat

berjamaah ashar di langgar dekat kompleks madrasah, lain halnya dengan

keseriusan dan kemampuan siswa sesudah lepas atau keluar dari kelas

Penulis 6 kali melakukan pengamatan di masjid yang bernanra

Tarnrinul Huda khususnya pada waktu sholat subuh. siswa Madrasah Diniah

Awaliyah kelihatan ikut ayahnya yang laki-laki I orang, sedangkan siswa
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perempuan hadir 4 orang yang juga bersanta ntamanya. penulis sengaja

nrencari orangtua siswa tersebut, dan penutis tanyakan alasan kok putri dan

putra itu sering ikut sholat ke masjid? Jawaban mama mereka;..anakku yang

minta diantar ke masjid, sedangkan waktu pagi kan sepi dan dingin serta takut

di jalan, kalau tidak ditemani belum berani pergi". Jawaban seperti ini hampir

sama pada ayah dan ibu yang pergi bersama anaknya.

Lain halnya dengan waktu sholat maghrib dan isya. Siswa Madrasah

Diniah Awaliyah lebih banyak yang rajin ke masjid. ,,Saya suka ke masjid

banyak teman, ikut sholat, dan mengaji. habis itu bermain sambil nunggu

sembahyang isya bersama-sama teman. saya berani pulang bersama teman,

tidak bersama ayah, tidak apa-apa, kalau gelap saja saya tidak takut, yaitu,

senang banyak kawan. Kalau anak perempuan. biasanya diantar ke dekat

rumahnya, ramai-ramai".

Hanya tiga macam sholat fardhu yang bisa penulis amati, itupun di

masjid, karena rvaklu ashar anak-anak pada di \ladrasah Diniah Arvaliyah.

Pada dzuhur, masjid sepi kurang ada yang datang shotat dzuhur di masjid.

Penulis beberapa kali wawancara dan sekaligus silaturrahmi, kepada

beberapa orang tua yang wali murid Madrasah Diniah Awaliyah kelas I catur

wulan Il. diperoleh jawaban yang hampir sama. yaitu anak dan ayah_ibunya

tidak sholat ke masjid pada subuh arau maghrib, beralasan jauh sekitar 2 kilo

dari rumahnya. Tetapi sering lakukan sembahyang di rumah.



Selaku orangtua saya selalu berusaha untuk mempertahankan dan

mengarahkan anak-anak agar melakukan shalat setiap waktunya (shalat

fardhu).

Sepulang dari Madrasah anak-anak lalu siap-siap untuk shalat magrib dan

mengaji di malam hari belajar membaca Al-eur'an.

Dampaknya baik, positil anak saya senang, walaupun tidak setiap anak

mau masuk ke Madrasah. ra

Wah Pak, saya ajak anak-anak untuk berlatih shalat jama,ah, walaupun

hanva di rumah karena jauh dari masjid. jika saya tak di rumah dia shalar

sama ibunva. Sebab saya kadang kerja jauh dari rumah.

Anak saya biasanya kalau pulang dari Madrasah ke tempat kakeknya

shalat masrib di sana lalu mengaji dengan kakeknya.

Baik saja pak, disamakan dikasih pelajaran shalat juga, jadi anak

bertambah mantap, tidak hanya disuruh orangtua saja.r5

Pernyataan dari Khoirul Muhtar siswa Kelas I Madrasah Diniyah

Aualivah Bahrul Ulum.

- Saya senang pak, dengan adanya Madrasah, walaupun kadang lelah juga

apa lagi kalau pulangnya dari sekolah lambat.

- Senang lo pak saya diajari melaksanakan shalat. tapi bisa diajari lagi.r('

'' Wrlr,irnc:rr.;r Dcnclili dcngitn Bitpak Sitrdi. tan!|gnl 2-i Dcscnlbcr 20(,-l
.. W:r\\irrc:rrir pcrrclitr dcngurr Bup;rk Alip Susanio. tanggal 25 Dcscmbcr 200.1"' W;t\ritncirI:r pcnclrtr dcngtrr
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Hal senada disampaikan pula oleh Siti Fatimah:

- Saya senang ikut di Madrasah lo pak, dapat ilmu agama, soalnya kalau

ngaj i malam ilu hanya baca Al-Qur'an saja.

- Senang bisa bisa shalat.37

- Saya sebagai pendiri juga pengelola, berharap agar Madrasah Diniyah ini

tetap berjalan dengan baik.

- Maka saya mengusahakan ada tempat belajar, buku-buku pelajarannya,

papan tulis. kapur, walaupun masih sederhana.

- Terhadap ustadz atau gurunya, saya harap bisa ikhlas, karena yayasan baru

mampu nremberi uang sabun (Rp. 125.000.-). semoga jadi amal baik dan

Allah meridhoi kita, walaupun saya sendiri juga ikut ngajar jika gurunya

berhalangan hadir.rs

Dari pengamatan yang penulis kerjakan, dapat dibuat tingkalan-

tingkatan penilaian kepada sisu.a yan_q belajar materi shalat, yaitu sisua masih

dalam keberhasilan minimal atau tidak optimal.

Standar keberhasilan pembelajaran materi shalat di Madrasah Diniyah

Arvalivah Bahrul UIum Desa Pandu Senjaya Kecamatan Pangkalan Lada

Kabupaten Kotawaringin Barat:

l. Berhasil amat baik. apabila siswa mampu melaksanakan semua dari

standar I sampai standar 12.

2. Berhasil baik, apabila siswa mampu melaksanakan dari standar I sanrpai

standar 10.

3. Kurang berhasil, apabila siswa hanya memahami manrpu melaksanakan

standar I sampai -5

4. Tidak berhasil apabila siswa tidak memahami dan tidak mampu

nrelasnakan dari standar I sampai standar 5.

' W,rrr tt,rclrr':r llcttcltlr d!'llpJrl
'' W:trurrtcittt pcttclr tr dcrrtltrr
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A. Kesimpulan

l. Pendidik melakukan kegiatan persiapan seperti; membaca jadwal

mengajar, membuka buku mata pelajaran fiqih bagian ibadah shalat,

membaca tujuan pengajaran, dan membaca materi yang akan diajarkan.

ketika masih baru-baru menjadi guru. Sesudah punya pengalaman

mengajar, pendidik cukup melakukan sedikit persiapan materi terbaru

yang diperoleh dari tayangan ceramah agama lslam di televisi, buku cerita

teladan, CD lagu-lagu Islami guna menjadi materi pelengkap pada saat di

depan kelas.

2. Pendidik mengidentifikasi larar belakang/asal sekolahnya. cepat atau

lambatnya daya serap kepada keterangan guru, waktu pelaksanaan

pelajaran, buku sumber-sumber materi pelajaran. kesalahan-kesalahan

yang sering dialami siswa, suasana kelas dan kondisi cuaca antara turun

hujan atau cuaca cerah.

3. Pendekatan pembelajaran yang pernah dipilih adalah pendekatan rasional

sederhana, pengalaman melakukan ibadah bersama, pembiasaan amal

ibadah berbentuk ucapan salam. berdoa untuk memulai membaca,

mengakhiri pelajaran, shalat ashar berjama'ah, dan minta do,a restu pamit

kepada ayah-ibu yang akan bepergian. pendekatan emosional sederhana,

pendekatan fungsional atau manfaat, dan pendekatan keteladanan guru dan

figur rruslinr vang shaleh

S( )
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4. Metode ceramah dipadu dengan nretode tanya jawab dan berkisah atau

bercerita tokoh teladan.

5. Keberhasilan pembelajaran materi shalat pada siswa kelas I Catur Wulan

ll Madrasah Diniah Awaliyah baru mampu mencapai keberhasilan

minimal atau tidak optimal.

B. Saran-Saran

l. Pengurus yayasan sebaiknya mengusahakan sumber dana operasional

secara optimal untuk pendidik, buku_buku pelajaran dan media pengajaran

sefl a tempat belajamr.a.

2. Pendidik sebaiknya dapat meningkarkan semangat kerja mendidik agar

dapat menghasirkan siswa yang terampir melaksanakan ibadah sharat

fardhu secara teratur (baik dan benar).

3. Orangua./waii siswa sebaiknya meningkatkan perhatian dan menambah

kontribusi dana syahriyah, menyediakan buku-buku, peralatan untuk

anaknva. sena memperhalikan pelaksanaan shalar juga mengajak anaknya.

4. Pengurus yayasan sebaiknya mencarikan sumber dana operasionar untuk

pendidik. buku-buku pelajaran, dan media pengajaran.

5. Kepala desa sebaiknya mengusulkan pengadaan lokal tambahan kelas

yang standar. ruang kantor guru dan tata usaha.
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L Bagainrarra pcrhatian bapak/ibu terhadap ibadah shalat putra./putrinya?

2. Bisakah bapak/ibu nrenceritakan tentang kegiatan putra./putrinya sesudah

pulang dari Madrasah Diniyah?

.i Dampak apa yang tinrbul dengan adanya Madrasah Diniyah disini yang

mengajarkan tentang materi shalat,



Hasil Wawancara Dengan Orangtua

l. Dari Bapak Sardi

- Selaku orangtua saya selalu berusaha untuk mempertahankan dan

mengarahkan anak-anak agar melakukan shalat setiap waktunya (shalat

fardhu).

- Sepulang dari Madrasah anak-anak lalu siap-siap untuk shalat magrib dan

mengaji di malam hari belajar membaca Al-eur,an.

- Dampaknya baik, positif anak saya senang, walaupun tidak setiap anak mau

masuk ke Madrasah.

2. Begitu pula yang disampaikan oleh Pak Alip Susanto sebagai berikut:

- Wah Pak, saya ajak anak-anak untuk berlatih shalat jama'ah, walaupun hanya

di rumah karena jauh dari masjid. jika saya tak di rumah dia shalat sama

ibunya. Sebab saya kadang kerja jauh dari rumah.

- Anak saya biasanya kalau pulang dari Madrasah ke tempat kakeknya shalat

magrib di sana lalu mengaji dengaa kakeknya.

- Baik saja pak, disamakan dikasih pelajaran shalat jug4 jadi anak bertambah

mantap, tidak hanya disuruh orangtua saja.



Hasil Wawancara Dcngan Kepala yayasan

Pemyataan dari Bapak H. Tukijo

- saya sebagai pendiri juga pengelola, berharap agar Madrasah Diniyah ini tetap

berjalan dengan baik.

- Maka saya mengusahakan ada tempat belajar, buku_buku pelajarannya, papan

tulis, kapur, walaupun masih sederhana.

- Terhadap ustadz atau gumnya, saya harap bisa ikhlas, karena yayasan baru

mampu memberi uang sabun (Rp. 125.000,_), semoga jadi amal baik dan Allah

meridhoi kita, walaupun saya sendiri juga ikut ngajar jika gurunya berhalangan

hadir.
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l. Apa kcsan arrda rcrhadap/dcngan adanya N,ladrasah Diniyah ini?

2. Bagainrana pendapatnlu scbagai anak nruslinr/muslimat dengan diajarkannya

nrateri shalat di lr,ladrasah inic



Hasil Wewancara Dengan Siswa

Pemyataan dari Khoirul Muhtar siswa Keras I Madrasah Diniyah Awariyah Bahrul

Ulum.

Saya senang pak, dengan adanya Madrasah, walaupun kadang lelah juga apa lagi

kalau pulangnya dari sekolah lambat.

- Senang Io pak saya diajari melaksanakan shalat, tapi bisa diajari lagi.

Hal senada disampaikan pula oleh Siti Fatimah:

Saya senang ikur di Madrasah lo pak, dapat ilmu agama" soalnya kalau ngaji

malam itu hanya baca Al_eur'an saja.

Senang bisa bisa shalat.



PEDONIAN I\I ENCARI DA'TA DOKT]III IiN

l. Kurikulum mata pelajaran Fiqih kelas l.

2. Buku dan materi pelajaran Fiqih kelas I Madrasah Diniyah Awaliyah.

3. Dewan guru/ustadz yang mengajar Madrasah Diniyah Bahrul UIum Desa

Pandu Senjaya.

4. Data jumlah siswa Madrasah Diniyah Awaliyah Bahrul Ulum Desa pandu

Senjaya.

5. Susunan Pendiri Yavasan Bahrul Ulum Desa pandu Sen;ava.

6. Susunan Pengurus yayasan Bahrul Ulum Desa pandu Senjaya.

7. Susunan Pengurus Madrasah Diniyah Bahrul Ulum Desa pandu Senjaya.
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l. Bagainrana perhatian pcngclola Yayasan Bahrul Ulunr terhadap Madrasah

Diniyah Awaliyah?

2 Apa saja 1.ang disiapkan pengelola Yayasan terhadap kepentingan Madrasah

Diniyah?

-i. Bagairnana perhatian pengelola Yayasan terhadap ustad/usradzah yang

rne rrsaj ar di \ladrasah Dinir.ah,
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l Dapatkah bapak nrenceritakan bagainrana persiaparr seberunr nrengajar nratcri

shalat di Madrasah Diniyah?

2' Apa saja yarg dianggap perru untuk diidcntifikasi berkaitan dengan

pembclajaran materi shalat !

i. Coba ceritakan. pendekatan pembelajaran apa saja 1,ang bapak/ibu gunakan

pada rr aktu penrbelalaran ntateri shalat,

4. Apa tolok ukur vang digunakan unruk menilai keberhasilan penrbelajaran

ntateri shalar,
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I l{uarrg guru, rcntpat bclajar <tan pcrangkat pengajaran Madrasah Diniyah

Arvaliyah Bahrul Ulunr.

2 Kcgialan ustadz/ustadzah yang nrcngajar nlateri sharat pada Madrasah Dinivah

[]ahrul UIunr

3. Penrbelajaran materi shalat pada Madrasah Diniyah Arvaliyah Bahrul Ulum.

1 Penggunaan metode penrbelajaran ntareri shalat

5 [)errdr'katarr pernbelajaran r,areri sltalar ranl digunaka^ pada \ladrasalr

Dirrivah Bahrul L lunr

6 Peran sena oransrua sisrra sebagai pendukung adanl,a l\,ladrasah Dini'ah

Bahnrl L lunr

7 Pencapaian rujuanlhasil penrbelajaran Fiqih khususnva mareri shalar

8. Kegiatan siswa Madrasah Diniyah Awaliyah rurut shalat berjama,ah di masjid,

khususnl a shalar s a.lib.
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UNIT PELAYANAN BAIIASA
SEKoLAII TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

Alamat: Jl. G.Obos Kompleks Islamic Centre Telp. (0536) 3226356 Fax 32ZZl05
Palangka Raya Kalimantan Tengah 731 l2

SURAT KETERANGAN
No. O7tuPB-STAIN/l/2008

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Unit Pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya menerangkan bahwa:

Nama :DARMADI

NIM :0101I10395

: Tarbiyah

: Pendidikan Agama Islam

Jurusan

Program Studi

telah memeriksa dan melakukan edit/revisi abstrak skripsi yang berjudul:
*STRATEGI PEMBELAJARAN MATERI SHALAT DI MADRASAH DINIAH

AWALIYAH BAHRUL ULUM DESA PANDU SENJAYA KECAMATAN

PANGKALAN LADA KOTAWARINGIN BARAT "
Demikian Surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Raya 25 Januari 2008
Pelayanan Bahasa,

(A !1,
.J'

M.P
629



P I' ]\T EItI NTAI I KA I}TJ I'A'I'E N KOTAWA It I NG I N I}AITAI'
KECAMN'I.AN I'ANGKAI,N N I-AI)A

DESA PANDU SIiNJAYI\
.lln.A.\'ani Km,l0 l)esa Panrlu Scniat,a Kec. I)angkal:rn l,ada Ko<lc Pos 7.llfl

SURAT PERNYATAAN
Nomor : /B /Ps/ PLI xl l2oo7

Yang berlanda tangan dibawah ini

Nanra : SUMAJI
Tempat tanggal lahir: NGANJUK, 40 tahun
.labatan : Kepala Desa Pandu Senjaya
A la nr a t : Desa Pandu Senjala

Menyatakan bahwa ;

Nanra
NIM
J u rusan
Program

DARMADI
0l0l I 10395
TARBI}"{H
Khusus Sertifikasi, S.l GPAI.

Telah selesai melakukan penelitian pada Madrasyah Diniyah Awatiyah Bahrul Ulum dengan Judr

: .. SETRATEGI PEMBEI,AJARAN MATERI SHOLAT. PADA I\IADRASYAH DINIYAII
AWALIYAH BAHRtTL UL[IM DESA PANDU SENJAYA". Sebagai syarat penyusunan sekripsi

Demikiansurat ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimanma mestinya

Pandu Senjava, Nopenrber 2007
K EPAI-A DESA PANDTI SENJAYA

E

ivt ,\

K E PA L A D E

stN lr,

lca



YAYASAN BAHRUL ULUM PANDU SENJAYA
DESA PANDU SENJAYA,PANGKALAN LADA

AKTA NOTARIS NO. 60, TANGGAL 30 MAR"ET 2007
MADRASAH DINIYAH BAHRUL ULUM

Alamat : Jln. A. Yani Km 40 pandu Senjaya, Pa ngkal an Laila,T 4182

SURA T KETER ANGAN
NO: 12 / MD-PS / XI / 2002

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NGASIFUDIN

Pekerjaan : Swasta

Alamat : Desa pandu Senjay4 Rt 04 / Rw 0l , Kec. pangkalan Lada

Status : Kepala Sekolah Madrasah Diniyah Bahrul Ulum

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : DARMADI

NIM : 0101110395

Program Studi

Jurusan

: Pendidikan Agama Islam (p.AI )

: Tarbiyah

Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan Judul :

* Strategi Pembelajaran Materi Shotat di Madrasah Diniyah Bah,awaliyah
Bahrul ulum Pandu senjaya Kecamaran pangkaran rlda Kabupatei Kotawaringin Baraf,

Demikian surat keterang{rn ini disampaikan dipergunakan sebagaimana mestinya.

njaya, Nopember 2007
olahDS. ia,

KEC. ?.

DIN



SURAT KETE RANGAN
NO: 18 / YBU-PS / XI / 2002

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. TUKIJO

Pekerjaan : Swasta

Alamat : Desa pandu Senjay4 Rt 04 / Rw 0l , Kec. pangkalan Lada

Status : pendiri / pembina yayasan Bahrul Ulum pandu Senjaya

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : DARMADI

NIM : ol0llto395

: Pendidikan Agama Islam (p.AI )

: Tarbiyah

Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan Judul :

* strategi Pembelajaran ifateri shorat di Madrasah Diniyah Bah,awariyah
Bahrul ulum Pandu senjaya Kecamaran pangkalan LLda Kabupatei Kora*afingin Baraf,

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimarra mestinya.

pandu Senjaya, Nopember 2007
Pendi bina Yayasan

Program Studi

Jurusan

YAYASAN BAHRUL ULUM PANDU SENJAYA
DESA PANDU SENJAYA,PANGKALAN LADA

AKTA NOTARIS NO. 60, TANGGAL 30 MARET 2OO7
Alamat : Jln. A. yani Km 40 pandu Senjaya, pangkalan Lada,,I4lg2

H. TIJKIJO
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I'ALANGKA ITAYA
Jln G- Obos Konplcl lslauic Ceatre tetp. (0536) J9tJ7, 26356, 2l.l JS f-ur 22105 pulurgla lto1,a 7Jll2

NOrl0tr
La:r tp
llu I

J urusur,'pogrart

Jenjtrng

Lokasi Penelitian

Judul Skripsi

Wassala,mu'alaiku:n Wr. Wb

Tembusan:

: ST/l 8/llNl.002/85 12003
:-
:Mohon lj il Mcngudalan l,clcli(ii!l

l)uliurgka l(uyu, 02 Ohurbsr 20Ol

Kcp.rlu
Yth. tlapak Canrat Kunrui

Di _
Kunrai

Assalamu'alaikutn Wr. Wb.

Sehubungur dcngan salerh 'lugas nra.hasiswa untuk nlcuguklriri studi pada

sckolah tinggi ag.xna islluu ncgcri (s'l'AlN) Pulurgka ruya adul. l,lcnrbua(

Skripsi, Maka dcngan ini kiuni memohon kiranya l3apuk bcrkcnar untuk

nrentbcri ijin pcncliriul kcpada mulusisnu:

Nama : DAIIMADI, A.Md

Ninr :010 Iil 0395

: 't'urbil 
ri.lr/Pe ndidikun Agiunu lslanr

: Strata satu (S- l)

Desa Peurdu Senjaya Kec.Kurnai Kab. Kotawaringn

LJ arat

: S]'I{ATECI PEMI]ELAJAITAN ]!IA1'EI(I TIOLAT
PADA MADI{ASAI{ DINIYAI.I AWALIYAI{
llAIll{UL 'ULU\1 DESA pru.NDU S[]-JAYA
KECA\IATAN KUN,lAI KO'|AWAIUNCN t]AITAT

Waltu Penelitian : Tulggal I Nopenrbcr s/d Januari 2004

Demikian aus pcrhatian dan kerjasarna yarg baik disarnpaikan tcrima
kasih.

tMEAJ Ketua
tua l. r

HM

S1

*
fl

Yth. Kotuo STAIN patangka Raya (sebaoai laporan):

rS AB M,A

t

213 517
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I(I!CAI\IATAN I(UIUAI

DIiSA PANDU SENJAYA
Alonot Jln lluuod Ytnti Kll .10 l,un\Lulun Ludu Koda l,ot 71 182

NOTIOI(
Larup
tlu I

: It lDcs. PS/XI/2003

: Sunrt ljin McnrarJakan l)crrclitiirrr

Kcpudu
Yth. Llapak Kctua S'l'AIN l,aliurgka [Uya
Di -

Paliurgku llayu

Assalunru'alaikuln Wr. Wb.

Mcntpcrhatikan Surut Sckolal f inggi Agirnu lsliun Ncgcri (STAIN)

Pulangka Raya tanggul 02 Oktobcr 2003 NoMot( | sf/18/ M.002/u5l/2003 l,crihal

Nlohorr ljirr Mrngaduliun l,errclitiurr puda rrruhusiswu:

;\ an)a :Dr\lL\tADl, A.Ild

Nirn :UlU lll Ul95

Jurusur,/pogra.:u :'l'iLrbr;,a)r.ilrer:didikanAgurru lsliuu

Jcnj.lrg : Skdra srru (S- I )

Lok;ui l'cneliriur : De su I)urdu Scnjar a Kce .Kurnai Kub. Kotux arirrgn

lJ ara t

J udul Skripsi SlITA'TECI PI]MBELAJAI(AN MA'II]ITI FIOLA'I
PADA MADITASAI{ DINIYAI.I AWALIYAI.I
IIAI'III.UL 'ULUN,l DESA PAn\DU SENJAYA
KECA\IA'TA\" KU.\1AI KOT.{\\'AI{I\CN BAIL.\T

Wuktu Pene litian : l'u.ntsgdl I n-opcnrbcr Vd Jiuruuri 2004

Pada prinsipny u kurni dupar nrcncrirna dan meurbcrikiur izin kcprdl

yiurg bersangkuta-n nrclalis;uralan pcncliriun di Dcsa kalri terscbut.

Dcruikiul Surar izin .\ lclu}is;uralar I,cnclirian ini dibuat urtuJi drpat

dipcrgunakan scbugairnarru rncstirrl u.

Wassulantu'ulaiktun Wr. Wb
i':rrtdu Scn;iry,.r

lr'lengctuhut;
Kcpala Dcsa P, Scnlui u

(r r.l) lurvud iu)
1\. )tt| ttit |! i* tt hl, n \.th:

I
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l) Pe n-gerria n Shalat Fardhu
i Slralar fardhu adalah shrlar yang wajib dikerjakan orc.,
irrurrg Islurrr. Shahrr tardhu diseUuijuga st,atrr *ajiU. it enger.ia-
itur: slral:rt frrdhu itLr rnendapat pllrala.

.rllnlr nl(.merint3hkun, agar orang Islam nrengerjakan sha_lrt l:rrJ hu.

..\llah SWT. bert'iJnr a11

cG85 ; 4 t ;,t; 
-a JA t y^4t"

sw i iJr -;tS))t
v-, .'

'I c:;ct:,.r1:ltr'.r D,t t: .,' tr: i:,: t : l; ir -tl;a,l t d; tt lra.r.lrkai:li ::,:,r,.
lurr nrAu l.:h btrs;tua.sana orang-otan! )ong ruku'.

( A l- Brq rr;r h il ).

o

Nrrtri \ltrlrrmtnld SAW. 5grtr6,1,

aw"b, $1(gi);it
Tcqcnrrrhnl.l : Shalcr ttlalah iiangn_\a agdtna.

(HR. Thar'rani)

Barangsiapa mengerjakan shalat, bcrarti menegakkan agr.
mu, blrangsiapa meninggalkan shalat, berarti merobohkaa
aStnra.

I ) Macam-macam Shalat Fardhu

Sctiap orang Islam wajib mengerjakan 5 (lima) shalar
fardhu dalam schari semalam. Serine 1ue:r disebur shal3l limJ
wuk ltr .

Ada pun linra macam shalat fardhu itu adalah:



(l) Shalet Dhuhur
Shalat dhuhur harus dikerjrkan scsuai dcngan syarat

dan ruku n shalat.
Shalat dhuhur tcrdiri .dari 4 rakart. Pada setiap raliaat,

fetihah dibaca dcng.n sua"la pel:rn. Dcmikian juga bacaan
r.1lrah pada rakaat pcrutnld tlan \edLra. Pada raj<aat kedua
ada duduk tahiyut aw.al. fiad:r rakaat kccnrpat ada duduk

Shalat Aslrar
Shalat ashar h:trus dikcrjakan scsuai dengan sya.rat dan

rukun shala t.
Shalat ashtr tcrdiri dari 4 rakaat. Pe(la setiap rakaat,

l:rlih::h dih:rce rlctri:rn surrrr o,:l:rn. l)crnikirn ju5a bacrarr
si:r:rh ::rtj: i:l!:J:ji ir(riJiitir ,jtrl llc,.l.r.:. I,.;<j: ;ll::,,:! !:,:c.iul
:. l, :!.: i:r''. ',:trt:\:: i:\i.:l Pl.j.t rail:r.ti k.:;i)i13i iG:: dri.llt\
i.r.i:..11 J;. iil;
Sira la t l\lagh rib

ShaJat Maghrib harus dikerjakan sesuai dengan syarat
dan n:kun shalr t.

Shrlat maghrib terdiri dari 3 rakaat. Pada rakaat per-
ti!--ra dtn rlkazt kedua, fltihah dan hacaan su:ah dibaca
ticrgln suar: r:1a-ring. Prdr rakaal ketig:r. iatrhah rlibaca
dengan suara pelan. Pada rakaat kedua ada duduk tahiyat
a.r:1. Pada rak3at ke:iga aC: duduk tahivat akhir.

Shalal Isya
Sh:rht isya h:rrus dikefakan sesuai dengan syarat dan

:i:il:r slill:tl
Shalar is1,a rcrdiri dari 4 rakaar. pada rakaat pertama dan

rakaat lcdur. farihah dan bacaan surah dihaca jgn*r. ,rrr.
nrurrng Pada rall;rt.Iclrra dan rak:r:rr }icempai fatihah
dibac;i dengan suara pelan. pada rakaat kedua ada duduk
tahivat awal. pada rakaat keemr,at ada duduk tahiyat
akhir

(2)

r -1)

(4 )



( J.' Jr.d,dr Jrryvurr

Sll:lht shubuh harus dikerjakan seiuai dengan s1'arat

dan rukun shalat.

Slralat shubuh terdiri dari 2 rakaat. Pada rakaat penama
dzrn r;rkaat keduc, fatihah dibaca dengan suara nyaring. Pada
rak:rat hctluu arla duduk tahiyat akhir.

l':rdl rakaat kedua setelah i'tidal, ada yang membaca
do'a qunut dan ada juga yang tidak.

-l) lYaktu Shnlat Fardnu

Sctiap shaht fardlru ada waktunya sendiri'scndiri. Seti:p
shllat hlrus dikerjakln padr waktunya.

.\ll:rlt SW I bcrl innrt rr

L

r.r.l-*,.11

.._9 t-r.-A t:,)o -)L-.::-i;LZ,{
ferjemahnya : Sesungguhnya shalat itu waiib ditakukan olch

r orane ntukntin pada w,aktunya. (An-Nisa 103).

l'{engerjakan shalat 1,ang paling utama pada a\val rraktu;r1.e.
Nlbi ll u harn rnaC s.u.w. bersabda :

.2, . '.+is r[c-aX-atJi.sYi];l
JL{y.1},ilr "i>
Teilcnlrltiry"r Sc'cLtii:-baik anrul aCuleh nrengerjak;:l ;lttici
i:Ltio a-,ta! r.,aktu. (ilR. Turrnudzi dan Hlkinr).

( l) lvrkru Shalat Dhuhur
\\':rki'.: slialat Chuhur, mulai Crri matshrri conion:

i.. JrJIr t\J13t sarnpai dengen bayang-bayang sultir lr.n(:3
srrrra panjang dengan benda itu. Kalau diukur deniran
ttrktrr iam. diperkirak-"n kuiang iebih antara jam l:.00
sarrrpai d engan jarq 15.00.

..\tia r:rrn rvaktu-waktu shalat fardhu:

/--:-
l t-t



(i.i ltJ^r{, .r,rr{u. .r\i,dr
\\'aktu shalat ashar, nrulai dari habisn),a u.aktu slralat

dhuhur. Sh:lat asllar waktunya mulai bayang-bayang
suatu benda lebih panjang sedikit dari bcnda itu sampai
dengan tcrbenanrnya matahari. Kalau diukur dengan rvak-
tu janr, dipcrl:irakrn kurang lebih antara jtnr 15.00 sempai
denga n jam I 8.00.

(3) lYaktu Shalat,[{aghrib
U aktu shtlil rn:lghrib, mulai dari lerbcnamn),a m?ta-

hari sampai dengan hiiangnya awan merah setejah barar.
Kalau djukur dengrn waktu jam, diperkirakan kurang
lebih antara iarn 18.00 senrpai <icngan j:rrn 19.00.

(1) tr'aklu Shalar ls1,a
Ir'al:tu slr;rlat is1.l. rnulai rl;:ri hahi,i;:r...r u,aklu slrllat

;:1,:trrih Sl:al is1.a rvakttrn;-a nrLrlui diri lril:ng;rr r iirrl::
:.:i'r..:. s.rl.::.li: lrirJt sJnli)ri dclgun ic;t,it l:,i.:: si:ldiq.
KaJzu Ciukur dengrn uaktu junr. r.1;plrkrr:kan kurang
ieb:,r: antara jam 19.00 sampai dengan j a;.;.: 01.00

(5) haktu Shalat Shubuh
\\'aktu shalat shubuh, nrulai da;i hat,isnla *akru shalat

isya. Shalat shubuh waktunya mulai dari rcrbitn.va fajar
shadiq sampai dengan tcrbitnya matahari.
KalaLr Ciukur dengan jam. diperkirakan kurang lebih antara
-er l: 0i s:::rc: Cercar j:: 06.03.

IApaka alat fardh u

lSebutk;n enar aVal Qur-e n r a:ir ii'teme;i hkan
ne nge 4 ak an sh i iard h Lr I

i Berapakah ju ah aat shalat isya ? Dan boleh nre-

hr n

n
lakukan sh I is', :: r

I Ba8a im r n clt crr: mclrk san n shalal gh rrb
iTulisl sJbda \abi Iluhamma w. yJ ng en yatakan
bahu'3 5lsl3q pada awal waktrr itu scbaik.haik pcibuaran I

1
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